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ABSTRAK

Ninik Fauziyah. 2012. Peningkatan Motivasi Belajar Muhadatsah Bahasa
Arab Kelas I1IA Melalui Metode Active Learning di Ml KHOIRUL HUDA
Sedati Sidoarjo. Skripsi Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel
Surabaya. Drs. H. Munawir M, Ag.

Kata Kunci: Motivasi Belajar Muhadatsah Bahasa Arab, Active Learning.

Ketepatan metode atau strategi pembelajaran pada saat proses belajar mengajar
sangat diperlukan, dikarenakan dapat mengaktifkan siswa dalam proses belajar
mengajar. Selain hal tersebut, keberhasilan dalam proses belajar mengajar juga
ditentukan oleh motivasi dan upaya memotivasi siswa untuk belajar. Terutama pada
mata pelajaran Bahasa Arab dalam muhadatsah, motivasi belajar siswa pada saat
muhadatsah Bahasa Arab tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kekeliruan kita
dalam mengajarkan yang cenderung bersifat searah, dalam arti guru merupakan pusat
aktivitas kegiatan belajar mengajar di kelas, segala sesuatu bersumber pada guru
karena dianggap yang paling tahu segala sesuatu yang harus diketahui peserta didik.
Menanggapi hal tersebut, maka dengan dilaksanakan metode Active Learning,
melalui penelitian tidakan kelas diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar
muhadatsah Bahasa Arab di MI KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo.

Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penerapan
metode Active Learning dalam muhadatsah Bahasa Arab kelas I11A di MI KHOIRUL
HUDA Sedati Sidoarjo, (2) Bagaimana peningkatan motivasi belajar muhadatsah
Bahasa Arab kelas IIIA setelah menggunakan metode Active Learning di Ml
KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk
mengetahui bagaimana penerapan metode Active Learning dalam muhadatsah Bahasa
Arab kelas 111A di MI KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo (2) Untuk mendiskripsikan
peningkatan motivasi belajar muhadatsah Bahasa Arab kelas [1IA setelah
menggunakan metode Active Learning di MI KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, angket, tes
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil analisis dalam penelitian ini menyatakan bahwa motivasi belajar siswa
pada siklus I mencapai 60,14%, hal tersebut tergolong dalam kategori cukup baik,
sedangkan pada siklus 1l mencapai 82,2% tergolong dalam kategori baik. Dalam
penerapan metode Active Learning dalam proses belajar mengajar siklus I masih
tergolong cukup baik dengan perolehan 64,3%, sedangkan pada siklus Il sudah
mencapai perolehan 87% dan tergolong baik. Dari perolehan tersebut diketahui
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bahwa motivasi belajar siswa dan penerapan metode Active Learning dalam proses
belajar mengajar mengalami peningkatan.

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa melalui penerapan metode
Active Learning dapat meningkatkan motivasi belajar muhadatsah Bahasa Arab siswa
kelas 1A di MI KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo. Hal ini ditunjukkan dengan
diketahui bahwa pada hasil angket atau respons siswa yang diberikan pada saat siklus
I dan siklus II.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.! Dengan
adanya fungsi pendidikan nasional tersebut, guru juga ikut berperan aktif dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan mencetak peserta didik menjadi
yang lebih baik dan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh bangsa, maka dalam
proses pengajaran diharapkan guru melibatkan peserta didik secara aktif.

Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pengajaran yang
diharapkan adalah keterlibatan secara mental (intelektual dan emosional) yang
dalam beberapa hal diikuti dengan sebuah keaktifan fisik. Jadi peserta didik

benar-benar berperan serta dan berpartisipasi aktif dalam proses pengajaran,

! Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003, tentang SISDIKNAS, (Bandung: Fokusmedia,
2006), 40



dengan menempatkan peserta didik sebagai subjek, dan sebagai pihak yang
penting dan merupakan inti dalam kegiatan belajar mengajar.?

Dalam konsep pembelajaran aktif seorang pelajar boleh jadi duduk
berjam-jam bersama kawan-kawannya di dalam kelas. Tetapi selama itu pikiran
dan perasaannya tidak berada didalam kelas, dia tidak terlibat aktif dalam proses
belajar dengan cara memperhatikan, mendengarkan, atau merasakan apa yang
sedang berlangsung didalam kelas belajar, ini berarti ia tidak mengalami belajar®

Guru harus dapat merubah kelas menjadi kompetitif, aktif dan
menyenangkan. Kondisi diatas dapat diselesaikan melalui metode atau strategi
pembelajaran yang tepat dan dapat memberikan motivasi belajar yang tinggi.
Dalam hal ini Sardiman menyatakan bahwa motivasi adalah keseluruhan daya
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari segi belajar dan yang memberikan arah kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.* Supaya
tujuan yang diinginkan dapat tercapai dalam proses belajar mengajar, sebaiknya
guru memberikan ilmu pengetahuan menurut kadar kemampuan akalnya, dengan
cara memberikan materi yang lebih mudah dahulu lalu beranjak pada materi yang

sulit, dari yang konkret menuju abstrak.®

39.

75.

55.

2 Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), 61-62.
3 Suparta dan herry noer aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Amissco, 2003),

4 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Perdasa, 2001),

> Muhaimin dan Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Triganda Karya, 1993),



Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan
pendidikan di sekolah. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak
bisa dipisahkan satu sama lain. ® Belajar menunjukkan kepada apa yang harus
dilakukan seseorang sebagai penerima pelajaran (siswa), sedangkan mengajar
menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan oleh seorang guru yang menjadi
pengajar. Jadi belajar mengajar merupakan proses interaksi antara guru dan siswa
pada saat proses pengajaran.’

Lebih jauh, belajar bukanlah merupakan suatu peristiwa pendek.
Belajar terjadi secara bergelombang. Ini memerlukan beberapa ekspos
(pendemonstrasian) materi untuk mencernanya dan memahaminya. Ini juga
memerlukan jenis-jenis ekspos (pendemonstrasian) yang berbeda-beda. Setiap
cara presentasi konsep membentuk pemahaman peserta didik. Lebih penting lagi
adalah cara bagaimana ekspos (pendemonstrasian) ini terjadi. Jika hal ini terjadi
pada peserta didik, maka akan terdapat tantangan mental bagi mereka. Ketika
belajar secara pasif, peserta didik mengalami proses tanpa rasa ingin tahu, tanpa
pertanyaan, dan tanpa daya tarik pada hasil. Ketika belajar secara aktif, pelajar
mencari sesuatu. la ingin menjawab pertanyaan, memerlukan informasi untuk

menyelesaikan masalah, atau menyelidiki cara untuk melakukan pekerjaan.®

® B Suryosubrot, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1997), 4.

7 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta : PT.
Bumi Aksara, 2002), 9.

8 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Yogyakarta: Pustaka
Insan Madani, 2009), 6.



Pendidik hendaknya menyadari bahwa peserta didik memiliki berbagai cara
dalam belajar.

Selain ditentukan oleh kemampuan guru dalam menentukan metode
atau strategi dan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar, keberhasilan
dalam proses belajar mengajar juga ditentukan oleh motivasi dan upaya
memotivasi siswa untuk belajar, bahan belajar dan upaya penyediaannya, alat
bantu belajar dan penyediaannya, suasana belajar dan upaya pengembangannya
dan memperhatikan kondisi subjek yang belajar dan upaya penyiapan dan
pemenuhannya. Unsur-unsur dinamis belajar pembelajaran tersebut dapat
mempengaruhi motivasi belajar pembelajar®. Jika unsur-unsur dinamis tersebut
tidak diterapkan dalam proses belajar mengajar, maka motivasi belajar siswa bisa
dikatakan rendah. Hal ini terlihat dari banyaknya anak sekolah yang drop-out
karena mereka kurang memiliki motivasi dalam proses belajar.*®

Rendahnya motivasi belajar juga terlihat dalam muhadatsah mata
pelajaran Bahasa Arab berdasarkan hasil observasi di kelas 11IA MI KHOIRUL
HUDA Sedati Sidoarjo, adalah : kurangnya metode atau strategi pengajaran yang
digunakan dalam proses belajar mengajar, sehingga siswa merasa bosan dan
menimbulkan penurunan motivasi belajar. Cara penyampaian materi kurang
menarik bagi siswa, sehingga kondisi yang terjadi dalam proses belajar mengajar

kurang kondusif. Perhatian guru terhadap siswa kurang, sehingga siswa merasa

° Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1996), 104.
10 Mack R. Douglas, Menuju Puncak Prestasi, (Yogyakarta: Kanisius, 19990), 177.



tidak diperhatikan. Guru hanya berpedoman pada buku paket yang ada dan tidak
menggunakan sumber-sumber yang lain.** Jadi dalam proses belajar, motivasi
sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam
belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.?

Mempelajari bahasa asing akan lebih sulit difahami daripada bahasa
Ibu ( Bahasa Sendiri ) karena selain kosa kata yang jarang digunakan, struktur
kata dan kalimatpun memerlukan waktu khusus untuk dipelajari. Oleh sebab itu,
pengajaran Bahasa Asing dalam lembaga formal dan informal memerlukan
metode pengajaran yang tepat sesuai dengan tujuan umum pengajaran bahasa itu
sendiri. 13

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa Asing ( Luar bahasa
pribumi ) yang penyebarannya sudah banyak ditemukan di beberapa daerah dan
negara. Proses penyebaran bahasa Arab diberbagai Negara adalah pengaruh dari
perkembangan Agama Islam yang mana sumber ajaran Agama Islam ( al Quran
dan As Sunah ) menggunakan bahasa Arab.

Belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi, sedangkan belajar sastra
adalah belajar menghargai manusia dan kemanusiaannya. Bahasa adalah alat
komunikasi diantara manusia dalam menyampaikan maksudnya.'* Suatu kaum

akan menyampaikan maksud atau tujuan mereka kepada kaum yang lain dengan

11 Observasi kelas dalam Mata pelajaran Bhs.Arab kelas 3A Ml KHOIRUL HUDA Sedati
Sidoarjo, pada tanggal 19 September 2011.

12 syaful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 114.

8Effen Effendi,S.Pd, Belajar Mudah Bahasa Arab, (November 21, 2011). http://re-
searchengines.com/0108effen.html

14 Imam Asy Syibahaweih, 8.
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melalui bahasa. Maka dilihat dari kedudukannya, bahasa adalah sesuatu yang
harus dipelajari dan dipraktekan dalam berinteraksi dengan orang lain.

Bahasa Arab juga mempunyai kegunaan yang amat penting dalam
bidang agama, ilmu pengetahuan, dalam pembinaan dan pengembangan
kebudayaan nasional, bahkan hubungan Internasional.’® Bidang keterampilan
pada penguasaan Bahasa Arab meliputi kemampuan menyimak (mahaarah al —
Istima’), kemampuan berbicara (mahaarah al-Takallum), kemampuan membaca
(mahaarah al-Qira’ah), dan kemampuan menulis (mahaarah al — Kitaabah).

Dalam kemampuan bercakap-cakap atau mahaarah al-Takallum.
Harus didukung oleh perbendaharaan kosakata yang dimiliki siswa. Guru jangan
menyuruh siswa untuk menghafalkan kamus, tetapi guru bisa mengajarkan kata-
kata yang dipakai sehari-hari sehingga dapat dipraktekkan anak didik baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Dalam pembelajaran bahasa Arab, cara ini
disebut dengan muhadatsah.

Menurut hasil wawancara dengan guru yang bersangkutan atau guru
yang mengajar mata pelajaran Bahasa Arab kelas I11A di Ml KHOIRUL HUDA
Sedati Sidoarjo, adalah: dari 23 siswa, hanya 8 siswa (44,44%) yang mempunyai
motivasi belajar muhadatsah Bahasa Arab yang tinggi, sedangkan 15 siswa

(55,56%) yang mempunyai motivasi belajar muhadatsah Bahasa Arab yang bisa

15 Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al-lkhlas, 1992), 19.
16 Amin Muhammad, al-Lughat al-’Arabiyyah Ma’ndha wa Mabnaha (Mesir: Dar el-Fikr,
1980), him. 57.



dikatakan rendah.!” Adapun ciri-ciri motivasi belajar yang ada pada diri

seseorang menurut Sardiman A.M antara lain:*8

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang
lama dan tidak pernah berhenti sebelum selesai).

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

d. Lebih senang bekerja mandiri.

e. Tidak suka terhadap tugas-tugas yang kurang meningkatkan kreatifitas.

f.  Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu)

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Jadi, apabila seseorang memiliki ciri-ciri diatas berarti orang itu
memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri ciri motivasi seperti itu akan sangat
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar
berhasil baik jika siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan
berbagai masalah dan hambatan secara mandiri, bahkan lebih lanjut siswa harus
lebih peka dan responsif terhadap berbagai masalah umum dan bagaimana
memikirkan pemecahannya. Hal-hal tersebut harus dipahami benar oleh guru
agar dalam berinteraksi dengan siswa dapat memberikan motivasi yang tepat dan

optimal.

17Athi’un Nisa’, Guru Mata pelajaran Bhs.Arab kelas 3A M1 KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo,
wawancara pribadi, 19 September 2011.
18 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, 88.



Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas I11A di
MI KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo yang bernama Anjar, Robi, Galuh, Putri
dan Fitri adalah: metode atau strategi yang digunakan oleh guru dalam proses
belajar mengajar hanyalah monoton, yakni selalu menggunakan strategi driil.
Jadi, siswa merasa bosan dan tidak memperhatikan apa yang sedang dijelaskan
oleh guru tersebut.

Diharapkan dengan metode Active Learning ini motivasi belajar
muhadatsah Bahasa Arab siswa bisa lebih meningkat sehingga permasalahan
rendahnya motivasi belajar siswa dapat diatasi dan dapat berdampak positif
dalam kegiatan belajar siswa untuk selanjutnya. Jadi, salah satu cara untuk
meningkatkan motivasi belajar muhadatsah siswa dalam pembelajaran Bahasa
Arab adalah dengan menggunakan metode Active Learning. Karena dengan
menggunakan metode Active Learning pembelajaran lebih mengarah pada
pengoptimalisasian pelibatan intelektual dan emosional siswa dalam proses
pembelajaran, diarahkan untuk membelajarkan siswa bagaimana belajar
memperoleh dan memproses perolehan belajarnya tentang pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai.*®

Penelitian dengan menggunakan metode Active Learning ini sudah
pernah dilakukan oleh Elmi Nur Fadalina dengan judul *“Pengaruh Active
Learning Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia di SDN 1 Surabaya”. Kelebihan yang terdapat pada metode Active

Mudjiono Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), 115.



Learning adalah guru dapat menggunakan beberapa strategi yang ada dalam
proses belajar mengajar, sehingga siswa merasa senang pada saat proses belajar
mengajar berlangsung. Sedangkan kekurangannya adalah pengkondisian waktu
pada saat proses belajar mengajar. Dengan demikian, EImi Nur Fadalina
menggunakan metode Active Learning dari sudut pandang waktu, keaktifan
siswa dan strategi-strategi yang dimiliki oleh metode Active Learning.

Ditinjau dari penjelasan diatas, penulis ingin meneliti bagaimana
pelaksanaan atau penerapan metode Active Learning dapat meningkatkan
motivasi belajar muhadatsah siswa kelas 1A MI KHOIRUL HUDA Sedati
Sidoarjo pada pembelajaran Bahasa Arab. Maka dari itu, penulis tertarik dan
merasa perlu untuk mengangkat masalah tersebut dalam sebuah skripsi dengan
judul: “Peningkatan Motivasi Belajar Muhadatsah Bahasa Arab Kelas I11A

Melalui Metode Active Learning di MI KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut diatas,
maka rumusan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana penerapan metode Active Learning dalam muhadatsah Bahasa

Arab kelas 1A di MI KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo?
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2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar muhadatsah Bahasa Arab kelas 111A
setelah menggunakan metode Active Learning di Ml KHOIRUL HUDA

Sedati Sidoarjo?

C. Tindakan yang Dipilih
Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi
dalam meningkatkan motivasi belajar muhadatsah Bahasa Arab yaitu dengan
menggunakan metode Active Learning. Dengan menggunakan metode ini,

diharapkan motivasi belajar siswa dalam muhadatsah Bahasa Arab meningkat.

D. Tujuan Penelitian
Memperhatikan masalah-masalah yang timbul dalam pembelajaran

Bahasa Arab pada siswa kelas 1A di Ml KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo,

maka diperlukan adanya usaha-usaha agar terdapat peningkatan motivasi belajar

muhadatsah siswa. Adapun tujuan diadakannya penelitian tindakan kelas ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode Active Learning dalam
muhadatsah Bahasa Arab kelas IlIA di Ml KHOIRUL HUDA Sedati
Sidoarjo?

2. Untuk mendiskripsikan peningkatan motivasi belajar muhadatsah Bahasa
Arab kelas Il11A setelah menggunakan metode Active Learning di MI

KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo.
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E. Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil

penelitiannya akurat, permasalahan tersebut di atas akan dibatasi pada hal-hal

tersebut di bawah ini.

1.

Subjek penelitian adalah pada siswa kelas I1IA MI KHOIRUL HUDA Sedati
Sidoarjo semester ganjil tahun ajaran 2011-2012, sebanyak 2 kali pertemuan,
tiap pertemuan 4 x 35 menit jam pelajaran (empat RPP).

Implementasi (pelaksanaan) menggunakan metode Active Learning. Dengan
menggunakan metode Active Learning pembelajaran lebih mengarah pada
pengoptimalisasian pelibatan intelektual dan emosional siswa dalam proses
pembelajaran, diarahkan untuk membelajarkan siswa bagaimana belajar
memperoleh dan memproses perolehan belajarnya tentang pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai. Jadi indikator dalam proses pembelajaran
Active Learning adalah siswa melakukan kegiatan belajar secara bebas tetapi
terkendali, guru tidak mendominasi pembicaraan, kegiatan belajar siswa
bervariasi dan adanya keberanian siswa untuk mengajukan pendapatnya
melalui pertanyaan atau pernyataan.

Motivasi belajar dalam muhadatsah dimaksudkan sebagai kemampuan siswa
dalam menguasai kosakata, mengetahui arti dari tiap-tiap kosa kata tersebut
dan dapat berkomunikasi melalui perkataan. Dimulai dengan objek konkret
dari lingkungan sekitar siswa. Motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua

yakni motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang disebut
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motivasi instrinsik, sedangkan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang
disebut motivasi ekstrinsik. Adapun indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur motivasi belajar adalah adanya hasrat dan keinginan berhasil,
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita
di masa yang akan datang, adanya penghargaan dalam belajar, adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar dan adanya lingkungan belajar yang

kondusif.

F. Signifikansi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Guru memperoleh pengetahuan tentang metode Active Learning dalam
rangka peningkatan motivasi belajar muhadatsah Bahasa Arab pada
siswa kelas I11A di Ml KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo.
b. Guru mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem pengajarannya
sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan.
c. Kendala-kendala yang dihadapi saat penelitian sangat membantu untuk
meningkatkan pembelajaran muhadatsah Bahasa Arab selanjutnya.
2. Bagi Siswa
a. Dalam proses belajar mengajar, keaktifan siswa meningkat.

b. Siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran muhadatsah
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Bahasa Arab.

c. Motivasi belajar siswa dalam muhadatsah dapat mengalami
peningkatan.

Bagi Sekolah

a. Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalm rangka perbaikan
pembelajaran serta profesionalisme guru yang bersangkutan.

b. Meningkatkan kredibilitas dan kualitas sekolah.

Bagi Masyarakat

Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan pendidikan yang

melakukan penelitian tindakan kelas meningkat.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Motivasi Belajar

1.

Pengertian Motivasi Belajar

Istilah motif (motive) dan motivasi (motivation) pada mulanya
menjadi topik dalam psikologi yang kemudian meluas ke bidang-bidang lain
seperti dalam bidang pendidikan dan manajemen.

Motif (motive) berasal dari akar kata bahasa latin “movere”, yang
kemudian menjadi “motion”, yang artinya gerak atau dorongan untuk
bergerak. Jadi, motif merupakan daya dorong, daya gerak, atau penyebab
seseorang untuk melakukan berbagai kegiatan dan dengan tujuan tertentu.
Hal ini sejalan dengan pengertian yang dikemukakan oleh Wood worth dan
Marquis, dalam bukunya Psychology, yaitu: A motive is a set predisposes the
individual of certain activities and for seeking certain goals (Motif adalah
suatu set (kesiapan) yang menjadikan individu cenderung untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu).
Sedangkan motivasi (motivation) berarti pemberian atau penimbulan motif
atau hal menjadi motif. Tegasnya, motivasi adalah motif atau hal yang sudah
menjadi aktif pada saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai

tujuan terasa sangat mendesak. Pengertian lain seperti dikemukakan oleh

14
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Atkinso, “Motivation refers to the factors that energize and direct behavior”
(Motivasi mengacu kepada faktor-faktor yang menggerakkan dan
mengarahkan tingkah laku).?° Jadi motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
menjamin kelangsungan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.?

Secara konseptual, motivasi berkaitan erat dengan prestasi atau
perolehan belajar. Pembelajar yang tinggi motivasi, umumnya baik
perolehan belajarnya. Sebaliknya, pembelajar yang rendah motivasinya,
rendah pula perolehan belajarnya. Demikian juga pembelajar yang sedang-
sedang saja motivasinya, umumnya perolehan belajarnya juga sedang-
sedang saja.

Banyak riset yang membuktikan bahwa tingginya motivasi dalam
belajar berhubungan dengan tingginya prestasi belajar. Oleh karena itu,
motivasi belajar sangat penting dalam peningkatan perolehan belajar. Dalam
khasanah kepustakaan kependidikan, motivasi sering disebut secara berulang
sebagai variabel yang banyak menentukan perolehan belajar. Bahkan orang
yang sukses di segala bidang, lebih banyak disebabkan oleh tingginya
motivasi yang meraka punyai.?

Melihat fenomena ini guru harus dapat merubah kelas menjadi

suasana kompetitif, aktif dan menyenangkan, yakni melalui metode

20 Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogya: PT. Tiara Wacana, 1993), 114.
2L Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1996), 87-88.
22 Ali Imron, Belajar ... ... ..., 89.
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pembelajaran yang tepat dan dapat memberikan motivasi belajar yang tinggi
dan sangat berpengaruh sekali pada bembentukan jiwa anak. Seperti yang
dikatakan Sardiman bahwa motivasi dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari segi belajar dan yang memberikan arah
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu
dapat tercapai.?®
2. Macam-macam Motivasi Belajar
Secara garis besar, motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam,
yakni motivasi yang bersal dari dalam diri pribadi seseorang yang disebut
“motivasi instrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang
disebut “motivasi ekstrinsik”.?*
a. Motivasi Instrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena
dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu.?®
Motivasi itu instrinsik bila tujuannya inheren dengan situasi belajar

dan bertemu dengan kebutuhan dan tujuan anak didik untuk menguasai

23 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
75.

24 syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 115.

25 Amir Daien Indarkusuma, Pengantar llmu Pendidkan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),
163.
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nilai-nilai yang terkandung di dalam pelajaran itu. Anak didik
termotivasi untuk belajar semata-mata untuk menguasai nilai-nilai yang
terkandung dalam bahan pelajaran, bukan karena keinginan lain seperti
ingin mendapat pujian, nilai yang tinggi atau hadiah dan sebagainya.

Bila seseorang telah memiliki motivasi instrinsik dalam dirinya,
maka ia secara sadar akan melakukan sesuatu kegiatan yang tidak
memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi
instrinsik sangat diperlukan, terutama belajar sendiri. Seseorang yang
tidak memiliki motivasi instrinsik sulit sekali melakukan aktivitas
belajar terus menerus. Seseorang yang memiliki motivasi instrinsik
selalu ingin maju dalam belajar. keinginan itu dilatarbelakangi oleh
pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari
sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di masa
mendatang.

Perlu ditegaskan, bahwa anak didik yang memiliki motivasi
instrinsik cenderung akan menjadi orang yang terdidik, yang
berpengetahuan, yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu.
Gemar belajar adalah aktivitas yang tak pernah sepi dari kegiatan anak
didik yang memiliki motivasi instrinsik.

Jadi, motivasi instrinsik mengacu pada faktor-faktor dari dalam,
tersirat baik dalam tugas itu sendiri maupun pada diri siswa.

Kebanyakan teori pendidikan modern mengambil motivasi instrinsik
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sebagai pendorong bagi aktivitas dalam pengajaran dan dalam
pemecahan soal. Ini tidak mengherankan, karena keinginan untuk
menambah pengetahuan dan untuk melacak merupakan faktor instrinsik
pada semua orang.%

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi instrinsik.
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya perangsang dari luar.?’

Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik menempatkan
tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar (resides in some
factors outside the learning situation). Anak didik belajar karena hendak
mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang dipelajarinya. Misalnya,
untuk mencapai angka tinggi, diploma, gelar, kehormatan, dan
sebagainya.

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan
dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar
anak didik mau belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan agar anak
didik termotivasi untuk belajar. Kesalahan penggunaan bentuk-bentuk
motivasi ekstrinsik akan merugikan anak didik. Akibatnya, motivasi

ekstrinsik bukan berfungsi sebagai pendorong, tetapi menjadikan anak

2 |vor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: Rajawali Pres, 1991), 216.
27 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 72.
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didik malas belajar. Karena itu, guru harus bisa dan pandai
mempergunakan motivasi ekstrinsik ini dengan akurat dan benar dalam
rangka menunjang proses interaksi edukatif di kelas.

Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya. Motivasi
ekstrinsik sering digunakan karena bahan pelajaran kurang menarik
perhatian anak didik atau karena sikap tertentu pada guru atau orang tua.
Baik motivasi ekstrinsik yang positif maupun motivasi ekstrinsik yang
negatif, sama-sama mempengaruhi sikap dan perilaku anak didik.
Diakui, angka, ijazah, pujian, hadiah dan sebagainya berpengaruh positif
dengan merangsang anak didik untuk giat belajar. Sedangkan ejekan,
celaan, hukuman yang menghina, sindiran kasar dan sebagainya
berpengaruh negatif dengan renggangnya hubungan guru dengan anak
didik.

Jadi, motivasi ekstrinsik mengacu kepada faktor-faktor dari luar,
dan ditetapkan pada tugas atau pada siswa oleh guru atau orang lain.
Motivasi ekstrinsik biasa berupa penghargaan, pujian, hukuman atau
celaan. Menurut Morrison  dan Mcintyre kebanyakan guru lebih
memikirkan motivasi ekstrinsik, hal yang nampak umpamanya, diskusi-
diskusi yang itu-itu juga tentang hukuman dan sangsi-sangsi lain dalam
pengajaran klasikal. Karenanya peranan yang dibawa oleh motivasi

instrinsik sering diabaikan, dan ada juga sangkaan bahwa guru yang
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menggunakan motivasi instrinsik merupakan guru yang bersikap terlalu
lunak.?®
Fungsi Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ditemukan anak didik yang
malas berpartisipasi dalam belajar. Sementara anak didik yang lain aktif
berpartisipasi dalam kegiatan. Sedikit pun tidak tergerak hatinya untuk
mengikuti pelajaran dengan cara mendengarkan penjelasan guru dan
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.

Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal
penyebab kenapa anak didik tidak bergeming untuk mencatat apa-apa yang
telah disampaikan oleh guru. Itulah sebagai pertanda bahwa anak didik tidak
mempunyai motivasi belajar. Kemiskinan motivasi instrinsik ini merupakan
masalah yang memerlukan bantuan yang tidak bisa ditunda-tunda. Guru
harus memberikan suntikan dalam bentuk motivasi ekstrinsik. Sehingga
dengan bantuan itu anak didik dapat keluar dari kesulitan belajar. Guru perlu
memperhatikan kondisi ekstren belajar dan kondisi intern siswa yang
belajar.?®

Bila motivasi ekstrinsik yang diberikan itu dapat membantu anak
didik keluar dari lingkaran masalah kesulitan belajar, maka motivasi dapat

diperankan dengan baik oleh guru. Peranan yang dimainkan oleh guru

Blvor K. Davies, Pengelolaan ... ... ..., 216.
29 Dimayanti dan. Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 79.
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dengan mengandalkan fungsi-fungsi motivasi merupakan langkah yang
akurat untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi anak didik.

Baik motivasi instrinsik maupun motivasi ekstrinsik sama berfungsi
sebagai pendorong, penggerak dan penyeleksi perbuatan. Ketiga menyatu
dalam sikap terimplikasi dalam perbuatan. Dorongan adalah fenomena
psikologis dari dalam yang melahirkan hasrat untuk bergerak dalam
menyeleksi perbuatan yang akan dilakukan. Karena itulah baik dorongan
atau penggerak maupun penyeleksi merupakan kata kunci dari motivasi
belajar.®

Menurut Cecco, ada empat fungsi motivasi dalam proses belajar
mengajar, yaitu: fungsi membangkitkan (arousal function) mengajak siswa
belajar, fungsi harapan (expectancy function) apa yang harus bisa ia lakukan
setelah berakhirnya pelajaran (kapabilitas baru), fungsi insentif (incentive
fuction) memberikan hadiah pada prestasi yang akan datang, fungsi disiplin
(disciplinary fuction) menggunakan hadiah dan hukuman untuk mengontrol
tingkah laku yang menyimpang. Kesemuanya merupakan fungsi guru dalam
rangka memotivasikan siswa.®! Empat fungsi tersebut sebagaimana pada
uraian sebagai berikut:?

a. Fungsi membangkitkan (arousal). Dalam pendidikan, arousal diartikan

sebagai kesiapan atau perhatian umum siswa yang diusahakan oleh guru

30 syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 122.
31 Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogya: PT Tiara Wacana, 1993), 115.
32 Abd. Rachman Abror, Psikologi ... ... ..., 115-116.
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untuk mengikut sertakan dalam belajar. Fungsi ini menyangkut
tanggung jawab terus menerus untuk mengatur tingkat yang
membangkitkan guna menghindarkan siswa dari tidur dan juga luapan
emosional. Untuk itu pengajaran harus menentukan derajat kebebasan
tertentu dalam mengajarnya agar bisa menjelajahi dari satu aspek
pelajaran ke aspek pelajaran yang lainnya.

Fungsi harapan. Fungsi ini menghendaki agar guru memelihara atau
mengubah harapan keberhasilan atau kegagalan siswa dalam mencapai
tujuan instruksional. la menghendaki agar guru menguraikan secara
kongkret kepada siswa apa yang harus ia lakukan (kapabilitasnya yang
baru) setelah berakhirnya pelajaran. Guru harus menghubungkan antara
harapan dengan tujuan siswa yang dekat dan yang jauh seraya mengikut
sertakan usaha siswa sepenuhnya dalam belajar. Terkadang guru harus
mengubah harapan siswa dan menambah kegiatan tingkah laku siswa
dengan sengaja tidak mengimbanginya. Harapan-harapan yang tidak
sesuai merupakan sumber humor, dan humor dapat menjadi sumber
motivasi. Harapan juga menyangkut riwayat keberhasilan dan kegagalan
siswa. Oleh sebab itu guru harus bisa melindungi siswa yang riwayat
kegagalannya yang lama telah mempengaruhi tingkat aspirasinya. Sudah
tentu sumber motivasi utama dalam kegiatan apapun yang kita lakukan
adalah perasaan dan keyakinan sebelumnya bahwa kita memang

sanggup melaksanakan tugasnya. Dengan demikian fungsi harapan
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menghendaki agar guru mempunyai pengetahuan yang cukup tentang
kegagalan dan keberhasilan sekolah yang lalu dari setiap siswa guna
membedakan anatara harapan yang realitis, pesimistis dan yang
terlampau optimistis. Kalau terdapat banyak kegagalan, maka guru
harus bisa mengusahakan layak keberhasilan.

Fungsi insentif. Fungsi ini menghendaki agar guru memberikan hadiah
kepada siswa yang berprestasi dengan cara seperti mendorong usaha
lebih lanjut dalam mengejar tujuan instruksional. Jadi insentif
merupakan obyek atau simbol tujuan yang digunakan untuk menambah
kegiatan ini. Insentif bisa berupa balikan hasil-hasil tes, pujian dan
dorongan yang diucapkan atau tertulis, angka-angka atau hasil-hasil
persaingan atau kompetisi yang berhasil. Balikan dari hasil-hasil tes
merupakan insentif yang sangat berguna mengingat ia bukan hanya
menambahi kegiatan siswa tetapi juga memainkan peranan penting
dslsm prosedur belajar dan dalam penilaian prestasi. Semua insentif ini
baru dapat menjadi hukuman kalau diterapkan tidak tepat. Kalau balikan
dari hasil-hasil tes menunjukkan kepada siswa bahwa ia belajar dengan
tidak sungguh-sungguh, kalau pujian yang diucapkan atau tertulis
menjadi celaan atau teguran, kalau nilai-nilainya lebih lanjut menjadi
bukti kegagalannya dan kalau persaingan akhirnya menjadi penghinaan
di hadapan kelompok yang sebaya, maka penggunaan insentif ini justru

sangat diperlukan. Jadi penyalah gunaan insentif yang sering kurang
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haiti-hati memang tidak lebih banyak menjamin penghapusannya dari
kelas daripada kenyataan bahwa ada siswa yang memperoleh skor yang
tinggi dan siswa yang lain memperoleh skor yang rendah pada test 1Q
yang menegaskan penghapusannya.

d. Fungsi disiplin. Fungsi ini menghendaki agar guru mengontrol tingkah
laku yang menyimpang dengan menggunakan hukuman dan hadiah.
Hukuman menunjuk kepada sesuatu perangsang yang ingin siswa
hindari atau berusaha melarikan diri. Kombinasi hukuman dan hadiah
yang mendalam sebagai teknik disiplin disebut restitusi. Meskipun
dalam psikologi Amerika kata “hukuman” tak terkenal, namun bukti
eksperimen menunjukkan bahwa ia merupakan alat belajar yang efektif
dan merupakan alat kontrol yang impulsif.

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa fungsi
motivasi belajar adalah:

a. Motivasi itu memberikan semangat dan mengaktifkan siswa agar tetap
berminat dan siap dalam pembelajaran.

b. Motivasi itu memusatkan perhatian siswa pada tugas-tugas tertentu yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan dalam belajar.

c. Motivasi itu sebagai pendorong usaha yang nantinya akan dapat

melahirkan prestasi yang baik.
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4. Ciri-ciri Motivasi Belajar

Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar yang

tinggi. Ini dapat dikenali melalui proses belajar mengajar dikelas,

sebagaimana dikemukakan Brown, sebagai berikut:33

a.

b.

Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh.
Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan.

Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya
terutama kepada guru.

Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas.

Ingin identitas dirinya diakui oleh orang lain.

Tindakan, kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri.

Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali, dan

Selalu terkontrol oleh lingkungan.

Sedangkan menurut Sardiman A.M (1986) bahwa ciri-ciri motivasi

belajar yang ada pada diri seseorang, antara lain:**

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang

b.

C.

d.

lama dan tidak pernah berhenti sebelum selesai).

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

Lebih senang bekerja mandiri.

33 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1996), 88.
3 Ali Imron, Belajar ... ... ..., 88.
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e. Tidak suka terhadap tugas-tugas yang kurang meningkatkan kreatifitas.
f.  Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu)
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Jadi, apabila seseorang memiliki ciri-ciri diatas berarti orang itu
memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri ciri motivasi seperti itu akan sangat
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar
berhasil baik kalau siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan
berbagai masalah dan hambatan secara mandiri, bahkan lebih lanjut siswa
harus lebih peka dan responsif terhadap berbagai masalah umum dan
bagaimana memikirkan pemecahannya. Hal-hal itu semua harus dipahami
benar oleh guru agar dalam berinteraksi dengan siswa dapat memberikan
motivasi yang tepat dan optimal.

Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur motivasi
belajar, anatra lain:*®
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

c. Adanya harapan dan cita-cita di masa yang akan datang.
d. Adanya penghargaan dalam belajar.

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.

% Hamzah B.Uno, Teori ... ... ..., 31.
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5. Landasan Teori Motivasi Belajar

Salah satu teori motivasi yang banyak mempengaruhi pelaksanaan
pembelajaran di berbagai belahan dunia adalah teori yang dikembangkan
oleh Abraham Maslow yang dikenal dengan teori Hirarki Kebutuhan.
Menurut Maslow, ada lima kebutuhan dasar manusia. Kelima kebutuhan
tersebut adalah: kebutuhan fisiologi (physiological needs), kebutuhan
keamanan dan rasa terjamin (safety or securuty needs), kebutuhan sosial
(social needs), kebutuhan ego (esteem needs), dan kebutuhan aktualisasi diri
(self-actualization needs).*® Jika digambarkan kelima kebutuhan tersebut

sebagai berikut:

Actualization
Estoem

Social

Safety

Physinlogical

{ahrakam Maslow, Motivation and Persomality, 1954)

Gambar 2.1

% Ali Imron, Belajar ... ... ..., 90.
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Berikut penjelasan lima kebutuhan dasar manusia menurut Maslow,
antara lain:¥
a. Kebutuhan Fisiologi
Yang dimaksud dengan kebutuhan fisiologi adalah kebutuhan akan
makan dan minum, pakaian dan tempat tinggal. Termasuk dalam
kebutuhan fisiologi ini adalah kebutuhan biologis seperti seks.
Kebutuhan fisik ditempatkan sebagai yang paling dasar, oleh karena
itulah yang terpenting pada diri manusia termasuk makhluk hidup yang
lainnya.
b. Kebutuhan Rasa Aman dan Terjamin
Yang dimaksud rasa aman disini tidak saja secara fisik, tetapi juga
secara psikis atau mental. Aman secara fisik misalnya: terhindar dari
gangguan kriminalitas, teror, gangguan binatang buas, gangguan orang
lain, gangguan dari bangunan dan tempat yang tidak aman. Aman secara
psikis misalnya: tidak banyak kena marah, tidak banyak diejek, tidak
direndahkan harga dirinya dan sebagainya. Sementara rasa terjamin
misalnya: ada penghasilan ketika sakit dan sebagainya. Kebutuhan rasa
aman dan rasa terjamin ini sangat penting bagi seseorang, karena hal

demikian dapat menjadi faktor motivasi termasuk juga motivasi belajar.

7 Ali Imron, Belajar ... ... ..., 91-92.
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Kebutuhan Sosial

Kebutuhan sosial ini erat kaitannya dengan kedudukan manusia
yang sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial ia butuh agar
dianggap sebagai warga komunitas sosialnya, ialah manusia. Kebutuhan
sosial ini mengandung arti bahwa ia harus diterima oleh orang lain.
Kebutuhan sosial ini sangat penting artinya buat mereka yang sedang
belajar. Pembelajar tidak akan dapat belajar dengan baik manakala ia
merasa atau mempersepsi dirinya tertolak oleh warga komunitasnya.
Oleh karena itu ia haruslah senantiasa dapat diterima dengan baik oleh
teman-teman sesama pembelajar. Kebutuhan mengasihi dan dikasihi
oleh orang lain, berada dalam wilayah kebutuhan sosial itu.
Kebutuhan Ego

Kebutuhan ego adalah kelanjutan dari kebutuhan sosial. la ingin
prestise dan berprestasi. Oleh karena itu ia membutuhkan kepercayaan
dan tanggung jawab dari orang lain. Dengan kepercayaan dan tanggung
jawab yang menantang, maka seseorang akan beraktivitas.

Jika kebutuhan ini diterapkan dalam belajar dan pembelajaran,
maka pembelajaran haruslah diberikan banyak tugas-tugas yang
menantang tetapi masih dalam kerangka kemampuan dirinya. Dengan

tugas-tugas yang menantang ini, maka ia termotivasi untuk belajar.
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e. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Yang dimaksud dengan kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan
untuk membuktikan dirinya dan menunjukkan dirinya kepada orang
lain. Oleh karena itulah pada tahapan pemenuhan kebutuhan tertinggi
ini, ia mengembangkan semaksimal mungkin potensi yang mereka
miliki apapun potensinya.

Pemenuhan kebutuhan tingkatan tertinggi ini membutuhkan suasana
yang kondusif dari lingkungan, sehingga seseorang dapat bebas
mengaktualisasikan dirinya. Pada seseorang pembelajar, ekspresi dari
seluruh totalitasnya bisa tercurah dengan baik manakala terdapat
suasana yang kondusif untuk aktualisasi belajar dari pembelajar baik di
setting kelas maupun di luar kelas.

Kebutuhan-kebutuhan tersebut, menurut Maslow haruslah terpenuhi.
Sebab, kebutuhan yang telah lama tidak terpenuhi tidak dapat menjadi active
motivator. Jika kebutuhan tersebut terblokade dan tidak bisa menjadi active
motivator, maka usaha manusia hanya bertahan pada level sebelumnya dan
tidak ada peningkatan. Oleh karena itu pemenuhan kebutuhan demikian ini
sangat penting guna meningkatkan motivasi seseorang termasuk dalam
motivasi belajar.

Selain Maslow, ada seorang tokoh yang mengemukakan motivasi
dari sudut yang berbeda, yaitu Frederick Hezberg. Hezbergh menamai

teorinya dengan Hygiene Theory . Menurut Hezbergh, ada faktor-faktor yang
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manakala terpenuhi bisa menjadi motivator, sebaliknya ada beberapa faktor
yang jika terpenuhi bisa berfungsi sebagai penyehat. Oleh karena dua faktor
tersebut dibedakan, maka teori Hezbergh tersebut dikenal juga sebagai teori
dua faktor. Hezbergh juga menempatkan dua faktor tersebut dalam kontinum
yang berbeda. Oleh karena itu teori ini juga dikenal dengan teori dua
kontinum. 38

Beberapa tahun lalu Frederick Hezberg dkk dari Universitas
Pittsburgh mengadakan wawancara dengan sejumlah besar orang dari
berbagai lingkungan, antara lain akuntan, insinyur, pekerja pertanian, juru
rawat dan juru masak. Setiap orang diminta agar mengingat peristiwa yang
terjadi dalam pekerjaan mereka, yang paling menyenangkan dan yang paling
mengecewakan. Ditanya juga, bagaimana peristiwa itu mempengaruhi
prestasi kerja dan sikap mereka terhadap pekerjaan. Dari penelitian tersebut
bisa disimpulkan bahwa pada umumnya rasa senang ditimbulkan oleh
prestasi kerja yang baik, sedang rasa kecewa mempunyai hubungan dengan
latar peristiwa, mengapa diperlakukan tidak wajar.

Studi yang dipimpin oleh Herzbergh ini membuahkan suatu teori
baru dan rumit. Teori itu dipublikasikan pada tahun 1966. Sekalipun teori itu
merupakan hasil peninjauan dari segi industri dan perdagangan, namun hal
itu cukup relevan dengan pekerjaan guru yang harus menimbulkan motivasi

siswanya dan memenuhi kebutuhan motivasi itu. Teori motivasi-kesehatan

3 Ali Imron, Belajar ... ... ..., 93.
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Herzbergh dapat membantu guru untuk secara sistematis membangkitkan
motivasi belajar pada siswa yang kecil minatnya terhadap pelajaran, dan
membantu dia dalam menilai relevansi dan pentingnya tindakan yang
diambilnya. Berdasarkan hasil wawancaranya Hezbergh mengambil
kesimpulan bahwa kita mempunyai dua perangkat kebutuhan yang berlainan,
yaitu:3®

a. Motivator. Motivator pada umumnya mempertinggi prestasi dan

memperbaiki sikap terhadap tugas. Dengan kata lain, motivator dapat
membangkitkan rasa puas, dan menaikkan prestasi sehingga melebihi
prestasi normal. Lagi pula faktor tersebut selalu berperan didalam
pekerjaan, dan pengaruhnya sangat kuat.
Yang termasuk kedalam faktor motivasi ini adalah: keberhasilan
seseorang (achievement), penghargaan atas suatu hasil yang dicapali,
pekerjaan yang menantang, tanggung jawab yang diberikan,
pengembangan diri.*

b. Faktor kesehatan (faktor lingkungan pekerjaan). Kalau buat orang faktor
kesehatan ada pada tingkat rendah, hal itu akan membuat orang merasa
tidak bahagia, prestasi dan sikapnya terhadap terhadap tugas memburuk.
Dengan kata lain, faktor kesehatan yang buruk menimbulkan

kekecewaan dan dapat mengurangi hasil usaha sampai di bawah normal.

% Ivor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: Rajawali Pres, 1991), 217.
40 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1996), 93.
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Perasaan itu tidak berlangsung lama, dan biasanya berada dalam
lingkungan dan bukan dalam pekerjaan itu sendiri.
Yang termasuk kedalam faktor penyehat adalah: kebijaksanaan (policy),
administrasi, pengawasan, keadaan tempat kerja, hubungan antar
manusia di tempat kerja, gaji atau upah, status, soal jaminan dan
sebagainya. Faktor-faktor penyehat ini memang tidak menjadikan
penyebab timbulnya atau meningkatnya motivasi seseorang. Karena itu
faktor penyehat merupakan prasyarat bagi munculnya faktor motivasi.**
Motivator dan faktor kesehatan adalah penting, tetapi faktor
kesehatan terbatas pada kekuatannya untuk mempengaruhi tingkah laku,
sedangkan faktor motivator mampu menimbulkan efek yang tahan lama.
Motivator tidak berlawanan dengan faktor kesehatan, hanya berbeda dalam
peran. Motivator berpangkal pada pekerjaan sendiri, bukan pada lingkungan
tempat bekerja. Menurut Herzbergh, motivator menyangkut rasa senang
yang diakibatkan penyelesaian tugas, penghargaan, tanggung jawab dan

sebagainya.

1 1bid, 93.
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B. Karakteristik Bahasa Arab

1. Pengertian dan Karakteristik Bahasa Arab

Secara etimologi, karakteristik berasal dari akar kata bahasa Inggris
yaitu character yang berarti watak, sifat, ciri. ¥ Kata characteristic berarti
sifat yang khas atau ciri khas sesuatu.** Achmad Maulana ** mengartikan
karakteristik dengan ciri khas, bentuk-bentuk watak dan tabiat individu,
corak tingkah laku atau tanda khusus. Dalam istilah bahasa Arab, kata
karakteristik dikenal dengan (<=ll=a sebagai bentuk jamak dari 4wases
yang diartikan dengan kekhususan atau keistimewaan. Maka dapat dikatakan
bahwa karakteristik bahasa Arab adalah bentuk watak dan ciri khas atau
tanda-tanda khusus yang dimiliki bahasa Arab.

Pengetahuan tentang karakteristik bahasa Arab merupakan tuntutan
yang harus dipahami oleh para pengajar bahasa Arab, karena pemahaman
akan diskursus ini akan memudahkan mereka yang berkecimpung pada
bidang pendidikan dan pengajaran bahasa Arab dalam melaksanakan
kegiatan proses pembelajaran. Tetapi perlu diperhatikan bahwa karakteristik
bahasa Arab tidaklah identik dengan kesulitannya, karena dengan memiliki
pengetahuan serta pemahaman tentang Kkarakteristiknya, setidaknya akan

tersingkap kelebihan-kelebihan yang ada pada tubuh bahasa Arab, dan

42 John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 2006),
107.

43 John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus ... ... ..., 108.

4 Ahmad Maulana, dkk., Kamus IImiah Populer (Yogyakarta: Absolut, 2004), 202.
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menjadi aspek kemudahan yang menjadi pintu untuk membuka jalan bagi
mereka yang ingin mempelajari dan mendalaminya.

Bahasa Arab memiliki karakteristik yang unik dan universal.
Dikatakan unik karena bahasa Arab memiliki ciri khas yang
membedakannya dengan bahasa lainnya, sedangkan universal berarti adanya
kesamaan nilai antara bahasa Arab dengan bahasa lainnya. Karakteristik
universalitas bahasa Arab antara lain dapat diuraikan sebagai berikut :#

a. Bahasa Arab memiliki gaya bahasa yang beragam, yang meliputi:

1) Ragam sosial atau sosiolek yaitu ragam bahasa yang menunjukan
stratifikasi sosial ekonomi penuturnya.

2) Ragam geografis, ragam bahasa yang menunjukan letak geografis
penutur antara satu daerah dengan daerah lain, sehingga melahirkan
dialek yang beragam.

3) Ragam idiolek yaitu ragam bahasa yang menunjukan integritas

kepribadian setiap individu masyarakat (4233 4ag).
b. Bahasa Arab dapat diekspresikan secara lisan atau pun tulisan.

Menurut Bloomfield bahasa lisan merupakan hakekat adanya suatu

bahasa. Realitas ini dapat dipahami karena adanya bentang sejarah

peradaban manusia terlihat jelas mereka pada umumnya berbahasa lisan

meskipun diantara mereka tidak dapat menulis dan tidak mengenal

4 al-Faruqy, dalam Radliyah Zaenuddin dkk., Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran
Bahasa Arab (Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), 2.
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lambang tulisan. Bahasa lisan sebagai system verbal lebih banyak

dipakai oleh manusia dalam berkomunikasi antara satu dengan lainnya

antar anggota masyarakat di lingkungannya. Hal ini dimaksudkan agar
penyampaian pesan lebih cepat dipahami maknanya oleh masyarakat
sasaran.

Bahasa Arab memiliki sistem, aturan dan perangkat yang khas, antara

lain bahasa Arab itu :

1) Sistemik, bahasa yang memiliki system standard yang terdiri dari
sejumlah sub-sub system (sub system tata bunyi, tata kata, kalimat,
syntax, gramatikal, wacana dlI.).

2) Sistematis, artinya bahasa Arab juga memiliki aturan-aturan khusus,
dimana masing-masing komponen sub sistem bahasa bekerja secara
sinergis dan sesuai dengan fungsinya.

3) Komplit, maksudnya bahasa itu memiliki semua perangkat yang
dibutuhkan oleh masyarakat pemakai bahasa itu ketika digunakan
untuk sebagai alat komunikasi dalam berinteraksi dan bersosialisasi
antar mereka.

Bahasa Arab memiliki sifat yang arbitrar dan simbolis. Arbitrar berarti

mana suka, artinya tidak adanya hubungan rasional antara lambang

verbal dengan acuannya. Kata dalam setiap bahasa merupakan lambang-
lambang benda nyata, abstrak, gagasan, dan sebagainya. Dengan sifat

simbolis yang dimiliki bahasa, manusia dapat mengabstraksikan
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berbagai pengalaman dan buah pikirannya tentang berbagai hal,
termasuk hal-hal yang kelak akan dialaminya.

Bahasa Arab berpotensi untuk berkembang, produktif dan kreatif. Hal
ini terjadi karena perkembangan bahasa selalu mengikuti perkembangan
peradaban manusia, sehingga muncul kata dan istilah-istilah bahasa baru
yang digunakan untuk mengkomunikasikan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terus berkembang.

Bahasa Arab merupakan fenomena individu dan fenomena sosial.
Sebagai fenomena individu, bahasa merupakan ciri khas kemanuisaan.
la bersifat insani, karena hanya manusia yang mempunyai kemampuan
berbahasa verbal. Adapun sebagai fenomena sosial, bahasa merupakan
konvensi suatu masyarakat pemilik atau pemakai bahasa itu. Seseorang
menggunakan bahasa sesuai norma-norma yang disepakati atau
ditetapkan untuk bahasa tersebut. Kesepakatan disini maksudnya
bukanlah kesepakatan formal sebagai hasil konferensi atau muktamar
yang melibatkan anggota masyarakat luas. Kesepakatan yang
dimaksudkan pada dasarnya merupakan kebiasaan yang berlangsung
turun temurun dari nenek moyang, yang sifatnya mengikat dan harus
diikuti oleh semua pengguna bahasa. Jika seseorang tidak mematuhi
atau menyimpang dari kesepakatan bersama tersebut, maka bahasa yang

dituturkannya tidak akan dipahami atau paling tidak akan dipahami
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secara menyimpang (misunderstanding) oleh orang lain dalam
masyarakat yang sama.
2. Penerapan Karakteristik Bahasa Arab dalam Pengajaran Bahasa Arab
Ciri-ciri khusus ini perlu diketahui oleh para pengajar bahasa agar
memudahkannya dalam menyusun dan mengembangkan berbagai strategi
pembelajaran bahasa, khususnya bagi non Arab. Ciri-ciri khusus tersebut
dapat ditemui dalam aspek-aspek bahasa, sebagai berikut :6
a. Aspek bunyi

Bahasa pada hakekatnya adanya bunyi, yaitu berupa gelombang
udara yang keluar dari paru-paru melalui pipa suara dan melintasi
organ-organ speech atau alat bunyi. Proses terjadinya bahasa apapun di
dunia ini adalah sama.

Bahasa Arab, sebagai salah satu rumpun bahasa Semit, memiliki
ciri-ciri khusus dalam aspek bunyi yang tidak dimiliki bahasa lain,
terutama bila dibandingkan dengan bahasa Indonesia atau bahasa-bhasa
daerah yang banyak digunakan di seluruh pelosok tanah air Indonesia.
Ciri-ciri khusus itu adalah :

1). Vokal panjang dianggap sebagai fonem (1« .« j).
2). Bunyi tenggorokan (alall &l sal), yaitu zdan ¢

3). Bunyi tebal ( &ha < pal), yaitu o=, o=, bdan L,

4 Moh. Matsna HS, Diagnosis Kesulitan Belajar Bahasa Arab; makalah disampaikan pada
Diklat Guru Bahasa Arab di SMU tanggal 10 — 23 September 2003.
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4). Tekanan bunyi dalam kata atau stress ( )
5). Bunyi bilabial dental (Sl s 53), yaitu <
Dan untuk mengetahui dimana letak _xdalam suatu kata, kita harus
mengetahui jenis syllable atau suku kata dalam bahasa Arab. Ada lima
macam syillable atau akisyang berlaku dalam bahasa Arab fusha, yaitu:
1) Konsonan, vokal ( z =) seperti <
2) Konsonan, vokal, vokal ( z z u=) seperti -
3) Konsonan, vokal, konsonan ( o=z u<) seperti Ja
4) Konsonan, vokal, vokal, konsonan ( u= ¢ z u=) seperti e
5) Konsonan, vokal, konsonan, konsonan ( u= o= z u=) seperti <&
Untuk menentukan letak _xdalam suatu kata, para ahli berbeda
pendapat. Sebagai contoh, menurut Ibrahim Anis, letak _xi(stress) dalam
suatu kata bahasa Arab dapat dilihat dari macam atau jenis suku kata
atau syllable paling akhir dari kata itu. Bila suku kata akhir itu berupa
jenis keempat atau kelima ( konsonan, vokal, vokal, konsonan atau
konsonan, vokal, konsonan, konsonan) maka disitulah letak nabr-nya.
Contoh kata ce=—iwidan i, nabr-nya ada pada suku kata cxedan 3.
Apabila suku kata terakhir dari jenis keempat atau kelima, lihat
suku kata sebelum akhir. Bila ia berupa jenis syllable kedua atau ketiga
(konsonan, vokal, vokal atau konsonan, vokal, konsonan), maka disitu
letak nabr-nya. Contoh pada kata Jaiwdan _ixiulletak nabr-nya pada

suku kata ~dan &.
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Dan apabila suku kata sebelum akhir bukan dari jenis kedua atau
ketiga, artinya jenis pertama, maka lihat kembali suku kata ketiga dari
akhir, seperti pada kata (dsdan a«ial,

Menurut Brockelmann (linguist Jerman), _x(stress) dalam kata
bahasa Arab bisa diketahui dengan cara menelusuri jenis suku kata dari
akhir suatu kata sampai awal. Kapan kita menemui suku kata atau ki«
panjang yaitu jenis kedua, ketiga, keempat atau kelima dalam kata itu,
maka disitulah nabr-nya. Dan bila tidak ditemui gkispanjang pada kata
tersebut, berarti nabr-nya ada pada suku kata pertama dari depan dalam
kata tersebut. Contoh :

1) Jdianabr-nya pada &
2) aixnabr-nya pada =2
3) @=anabr-nya pada =

Jadi perlu diingat bahwa nabr atau stress itu ada dalam bahasa
Arab, meskipun meskipun bukan merupakan fonem yang membedakan
arti.

Aspek Kosakata

Ciri khas kedua yang dimiliki bahasa Arab adalah pola
pembentukan kata yang sangat fleksibel, baik melalui derivasi ( & <
<aiul) maupun dengan cara infleksi ((='e!) < »ad). Dengan melalui

dua cara pembentukan kata ini, bahasa Arab menjadi sangat kaya sekali
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dengan kosakata. Misalnya dari akar kata ale, bila dikembangkan
dengan cara A&id maka akan menjadi:
1) ale— al=idan seterusnya (> el iy yad) = 10 kata
2) — A& Jdxdan seterusnya = 10 kata
3) Akl aldan seterusnya = 10 kata
4) - alaiydan seterusnya = 10 kata
5) ali- allady dan seterusnya = 10 kata
6) alxiw— alaiul dan seterusnya = 10 kata
Dari masing-masing kata ini dapat lagi kembangkan dengan cara
=)« paisehingga akan lebih memperkaya bahasa Arab. Dari kata
slesaja akan menjadi ratusan kata. Bahkan menurut suatu penelitian,
unsur bunyi yang ada pada suatu kata, meskipun urutan letaknya dalam
kata tersebut berbeda akan mengandung arti dasar yang sama.
Aspek Kalimat
1) I'rab
Bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki sistem i’rab
terlengkap yang mungkin tidak dimiliki oleh bahasa lain. 1'rab
adalah perubahan bunyi akhir kata, baik berupa harakat atau pun
berupa huruf sesuai dengan jabatan atau kedudukan kata dalam suatu
kalimat. I’réb berfungsi untuk membedakan antara jabatan suatu kata
dengan kata yang lain yang sekaligus dapat merubah pengertian

kalimat tersebut.
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Contoh :
a) o (i 1
b) af J8 1

Dua kalimat itu sangat berbeda sekali artinya, hanya karena
perbedaan bunyi akhir kata gatil ( J*&). Yang pertama dibaca tanwin
dan yang kedua tidak dibaca tanwin (di-idlafat-kan). Maka kalimat
pertama berarti orang ini yang membunuh saudaraku, sedang kalimat
kedua artinya orang ini adalah pembunuh saudaraku. Contoh lain
adalah :
a) WA (ual L artinya alangkah baiknya si Khalid
b) & Gl Leartinya apa yang baik pada si Khalid ?
¢) K (el artinya apa yang diperbuat baik oleh si Khalid ?

2) Jumlah Fi’liyyah dan Jumlah Ismiyyah

Komponen kalimat dalam bahasa apapun pada dasarnya sama,
yaitu subyek, predikat dan obyek. Namun, yang berbeda antara satu
bahasa dengan bahasa lainnya adalah struktur atau susunan (<xS_x)
kalimat itu. Pola kalimat sederhana dalam bahasa Arab adalah :
8) pult ol
b) Jai+ sl
Sementara dalam bahasa Indonesia pola kalimatnya adalah :
a) KB (Kata Benda)+ KB (Kata Benda)

b) KB (Kata Benda)+ KK (Kata Kerja)
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Pola Jzi+ auldalam bahasa Arab sudah dianggap dua kalimat.
Dari perbandingan itu, tampak bahwa pola J=é+ ~wlhanya dimiliki
bahasa Arab. Meskipun kadang ada ungkapan bahasa dalam
percakapan sehari-hari pola yang sama dengan ini ditemui dalam
bahasa Indonesia seperti turun hujan, tetapi ungkapan itu biasanya
didahului oleh keterangan waktu umpamanya tadi malam turun
hujan.

3) Muthabagah (Persesuaian)

Ciri yang sangat menonjol dalam susunan kalimat bahasa Arab
adalah diharuskannya muth@baqgah atau persesuaian antara beberapa
bentuk kalimat. Misalnya harus ada Muthabagah antara mubtada’
dan khabar dalam hal ‘adad (mufrad, mutsannd dan jama’) dan
dalam jenis (mudzakkar dan muannats), harus ada Muthabagah
antara maushdf dan shifat dalam hal ‘adad, jenis, i’rab (rafa’, nashb,
jar), dan nakirah serta ma’rifah-nya. Begitu juga harus ada
Muthabagah antara hal dan shahib al-hal dalam ‘adad dan jenisnya.

d. Aspek Huruf
Ciri yang Nampak dominan pada huruf-huruf bahasa Arab adalah :
1) Bahasa Arab memiliki ragam huruf dalam penempatan susunan kata,
yaitu ada huruf yang terpisah, ada bentuk huruf di awal kata, di
tengah dan di akhir kata.

2) Setiap satu huruf hanya melambangkan satu bunyi.
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3) Cara penulisan berbeda dengan penulisan huruf Latin, yakni dari arah
kanan ke Kiri.

Disamping itu, ada beberapa huruf yang tidak dibunyikan seperti
pada kata-kata : <lilg- s Wy — Ul - 3S30dan sebaliknya, ada
beberapa bunyi yang tidak dilambangkan dalam bentuk huruf seperti 1
¢ Gl —ella

Pemaparan beberapa Kkarakteristik unik bahasa Arab di atas
setidaknya dapat dijadikan acuan dalam pengajaran bahasa Arab untuk non
Arab, sehingga memudahkan para pengajar dalam melaksanakan proses
kegiatan pembelajaran bahasa Arab.

Secara kodrati, manusia pertama kali mengenal bahasa melalui
pendengaran, setelah itu berbicara, membaca, kemudian menulis. Demikian
pula halnya dengan pengajaran bahasa Arab, hendaknya harus dimulai
dengan melatih anak untuk selalu mendengar bahasa Arab. Langkah pertama
ini dapat dilakukan dengan memasukan anak ke dalam lingkungan bahasa
Arab (sl 4l)) atau ke dalam laboratotium bahasa. Guru dapat juga
menciptakan ruang kelas dengan selalu aktif menggunakan bahasa Arab
sebagai pengantarnya, hal ini akan menarik perhatian siswa untuk berbicara
seperti gurunya dengan menyimak atau disebut dengan listening.

Tahap selanjutnya adalah bercakap-cakap atau speaking. Langkah
kedua ini harus didukung oleh perbendaharaan kosakata yang dimiliki siswa.

Guru jangan menyuruh siswa untuk menghafalkan kamus, tetapi guru bisa
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mengajarkan kata-kata yang dipakai sehari-hari sehingga dapat dipraktekkan
anak didik baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dalam pembelajaran
bahasa Arab, cara ini disebut dengan muhadatsah.*’

Langkah selanjutnya adalah membaca (reading). Pada tahap ini siswa
mulai diperkenalkan denganbacaan atau wacana bahasa Arab yang telah
menggunakan gramatika yang benar. Penerjemahan kata atau wacana
seminimal mungkin dilakukan oleh guru guna mendorong siswa untuk
memahami teks tanpa membutuhkan penerjemahan secara utuh.

Setelah siswa memperoleh kemahiran membaca, maka tahap
berikutnya yaitu menulis (writing) yang dalam bahasa Arab disebut insya’.
Dengan berbekal hasil membaca berbagai wacana aatau bacaan yang baik,
maka siswa perlahan-lahan dapat mengungkapkan pikirannya dalam sebuah
tulisan. Dengan begitu maka empat kemahiran bahasa telah diperoleh siswa
yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.*® Kemahiran bahasa ini
kelak akan dapat dijadikan sarana dalam mempelajari, mengkaji dan
mengembangkan ilmu-ilmu yang lainnya pada jenjang pendidikan yang

lebih tinggi dan masyarakat luas.

4 Amin Muhammad, al-Lughat al-’Arabiyyah Ma’nahd wa Mabnaha (Mesir: Dar el-Fikr,
1980), 57.
4 Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengakaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2004), 31.
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C. Muhadatsah Bahasa Arab
1. Pengertian Muhadatsah
Pengajaran bahasa pada umumnya ditujukan kepada keterampilan
berbicara atau keterampilan menggunakan bahasa lisan. Kemampuan
berkomunikasi langsung dalam bentuk percakapan atau dialog sangat
diharapa agar dimiliki oleh siswa.*®
Ada beberapa pendapat mengenai definisi al-muhadatsah (dialog):

a. Dialog adalah kecakapan berbahasa, sebagaimana dikatakan bahwa
kecakapan bahasa yang didapat oleh seorang anak itu berawal dari
kecakapan pendengaran.°

b. Menurut Kamal Ibrahim dkk, dialog adalah perkataan yang terjadi pada
kesempatan-kesempatan yang berkesinambungan yang tidak dapat
dibatasi.>

c. Dialog (perkataan) adalah sebuah sarana pokok penyampaian yang
dinisbahkan pada manusia. Yakni menjelaskan suatu bagian dalam
permainan bahasa yang dikemukakannya. >

Dari beberapa definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa

dialog merupakan salah satu kecakapan berbahasa sebagaimana relasi satu

4 AS. Broto, Pengajaran Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Kedua Di Sekolah Dasar
Berdasarkan Pendekatan Linguistik Kontrastif, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980),142.

50 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan Bahasa, (Bandung: Angkasa, 1987),
3.

5 Terjemah dari Kamal Ibrahim dkk, Al-Muwajjaha fi Ta’limillughoh Al-Arabiyyah Lighoiri An-
Nathiqiyyati biha, (Mesir: Darul Tsaqofah, 1990), 14.

52 Terjemah dari Panji Ali Yunus, Assasiyyat Ta’lim Al-Lughoh Al-Arabiyyah wa Tarbiyyah
Diniyyah, (Mesir: Darul Tsagofah, 1981), 132.
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bahasa yang dikemukakan oleh seseorang agar dapat sampai pada masing-
masing individu manusia pada makhluk sosial dengan maksud agar bisa
memahami pikiran, prilaku dan perasaan mereka dalam segi kehidupan yang
berbeda.
2. Pentingnya Muhadatsah dalam Pembelajaran
Adapun pentingnya muhadatsah dalam pembelajaran, yakni:5

a.  Menghilangkan ketakuan yang ada pada diri seorang murid dan
membangkitkan kepercayaan mereka agar dapat mengembalikan
kekuatan mereka untuk menyongsong masa depan di dalam
masyarakat.

b.  Mengembalikan murid pada posisi pemimpin dan mencakapinya
dengan kesiapan untuk mengahadapi masa depan dalam berbagai
kesempatan, siap menerima tantangan, menauladaninya dalam
penderitaan dengan selalu menjaga batas-batasnya

c. Memberi kesempatan pada seorang pengajar untuk membuka
kelemahan-kelemahan pemikiran dan argumentasinya di hadapan para
murid dengan memberi sebuah gambaran umum hingga mereka dapat
memperbaikinya yang pada akhirnya akan menemukan suatu

pandangan yang lebih global dan terperinci.

3Terjemah dari Muhammad Abdul Qodir Ahmad, Thurugoh Ta’lim Al-Lughoh Al-Arabiyyah,
(Cetakan Pertama), 234-235.
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d.  Bagian dari relasi kesetaraan derajat dan budaya di kalangan murid dan
untuk menambah pengetahuan mereka.

e. Kesempatan yang muncul dalam diri seorang murid untuk
mengungkapkan pikiran dan pendapatnya yang dapat diperoleh
pengajar dengan berdebat,meng analisa dan menimbang dengan

memberi jabawan dan koreksi.

D. Metode Active Learning
1. Pengertian dan Landasan Pembelajaran Aktif (Active Learning)

Active learning merupakan metode pembelajaran  dengan
memosisikan siswa sebagai subjek dalam sistem pembelajarannya. Sistem
ini bermuara pada filsafat konstruktivisme sebagai landasan berpikir aktif
dimana pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, tidak
langsung menghadapkan siswa pada masalah, dan pada tahapan selanjutnya
siswa diajarkan secara aktif untuk berusaha memecahkannya setiap
masalahnya sendiri, sehingga peran guru dijadikan sebagai peran memberi
fasilitas kebutuhan siswa yang apabila dilakukan sendiri oleh siswa justru
akan membutuhkan waktu yang lebih lama.>*

Active Learning bukanlah sebuah ilmu atau teori, tetapi merupakan

salah satu strategi partisipasi peserta didik sebagai subjek didik secara

% Ahmad Bahruddin, Pendidikan alternatif Qaryah Thayyibah, (Yogyakarta: PT LkiS Pelangi
Aksara, 2007), 11.
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optimal. Sebagai peserta didik yang mampu merubah dirinya (tingkah laku,
cara berfikir dan bersikap) secara lebih efektif melalui team building
(pembentukan tim) untuk membuat peserta didik aktif sejak dini,
independent learning (belajar mandiri) untuk membantu peserta didik
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan perilaku secara aktif, dan
review (pengulangan) untuk membantu agar tidak lupa.

Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pengajaran yang
diharapkan adalah keterlibatan secara mental (intelektual dan emosional)
yang dalam beberapa hal diikuti dengan sebuah keaktifan fisik. Sehingga
peserta didik benar-benar berperan serta dan berpartisipasi aktif dalam
proses pengajaran, dengan menempatkan kedudukan peserta didik sebagali
subjek, dan sebagai pihak yang penting dan merupakan inti dalam kegiatan
belajar mengajar.>®

Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatian anak didik
berkurang bersamaan dengan berlalunya waktu. Penelitian Pollio (1984)
menunjukkan bahwa siswa dalam ruang kelas hanya memperhatikan
pelajaran sekitar 40% dari waktu pembelajaran yang tersedia. Sementara

penelitian McKeachie (1986) menyebutkan bahwa dalam sepuluh menit

5 Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), 61-62.
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pertama perthatian siswa dapat mencapai 70%, dan berkurang sampai
menjadi 20% pada waktu 20 menit terakhir.®
Kondisi tersebut di atas merupakan kondisi umum yang sering terjadi
di lingkungan sekolah. Hal ini menyebabkan seringnya terjadi kegagalan
dalam dunia pendidikan kita, terutama disebabkan anak didik di ruang kelas
lebih banyak menggunakan indera pendengarannya dibandingkan visual,
sehingga apa yang dipelajari di kelas tersebut cenderung untuk dilupakan.
Sebagaimana yang diungkapkan Konfucius:
Apa yang saya dengar, saya lupa
Apa yang saya lihat, saya ingat
Apa yang saya lakukan, saya paham
Ketiga pernyataan ini menekankan pada pentingnya belajar aktif agar
apa yang dipelajari di bangku sekolah tidak menjadi suatu hal yang sia-sia.
Ungkapan di atas sekaligus menjawab permasalahan yang sering dihadapi
dalam proses pembelajaran, yaitu tidak tuntasnya penguasaan anak didik
terhadap materi pembelajaran.
Mel Silberman memodifikasi dan memperluas pernyataan Confucius
di atas menjadi apa yang disebutnya dengan belajar aktif (active learning),

yaitu®’ : Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya dengar dan lihat,

%Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Yogyakarta: Pustaka
Insan Madani, 2009), 3.

57 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Yogyakarta: Pustaka
Insan Madani, 2009), 2.
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saya ingat sedikit Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan
dengan beberapa teman lain, saya mulai paham Apa yang saya dengar, lihat,
diskusikan dan lakukan, saya memperoleh pengetahuan dan keterampilan,
Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai.

Ada beberapa alasan yang dikemukakan mengenai penyebab
mengapa kebanyakan orang cenderung melupakan apa yang mereka dengar.
Salah satu jawaban yang menarik adalah karena adanya perbedaan antara
kecepatan bicara guru dengan tingkat kemampuan siswa mendengarkan apa
yang disampaikan guru. Kebanyakan guru berbicara sekitar 100-200 kata per
menit, sementara anak didik hanya mampu mendengarkan 50-100 kata per
menitnya (setengah dari apa yang dikemukakan guru), karena siswa
mendengarkan pembicaraan guru sambil berpikir. Kerja otak manusia tidak
sama dengan tape recorder yang mampu merekam suara sebanyak apa yang
diucapkan dengan waktu yang sama dengan waktu pengucapan. Otak
manusia selalu mempertanyakan setiap informasi yang masuk ke dalamnya,
dan otak juga memproses setiap informasi yang ia terima, sehingga perhatian
tidak dapat tertuju pada stimulus secara menyeluruh. Hal ini menyebabkan
tidak semua yang dipelajari dapat diingat dengan baik.

Penambahan visual pada proses pembelajaran dapat menaikkan
ingatan sampai 171% dari ingatan semula. Dengan penambahan visual di
samping auditori dalam pembelajaran kesan yang masuk dalam diri anak

didik semakin kuat sehingga dapat bertahan lebih lama dibandingkan dengan
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hanya menggunakan audio (pendengaran) saja. Hal ini disebabkan karena
fungsi sensasi perhatian yang dimiliki siswa saling menguatkan, apa yang
didengar dikuatkan oleh penglihatan (visual), dan apa yang dilihat dikuatkan
oleh audio (pendengaran). Dalam arti kata pada pembelajaran seperti ini
sudah diikuti oleh reinforcement yang sangat membantu bagi pemahaman
anak didik terhadap materi pembelajaran. Penelitian mutakhir tentang otak
menyebutkan bahwa belahan kanan korteks otak manusia bekerja 10.000
kali lebih cepat dari belahan Kiri otak sadar. Pemakaian bahasa membuat
orang berpikir dengan kecepatan kata. Otak limbik (bagian otak yang lebih
dalam) bekerja 10.000 kali lebih cepat dari korteks otak kanan, serta
mengatur dan mengarahkan seluruh proses otak kanan.

Oleh karena itu sebagian proses mental jauh lebih cepat dibanding
pengalaman atau pemikiran sadar seseorang.%®

Strategi pembelajaran konvensional pada umumnya lebih banyak
menggunakan belahan otak kiri (otak sadar) saja, sementara belahan otak
kanan kurang diperhatikan. Pada pembelajaran dengan Active learning
(belajar aktif) pemberdayaan otak kiri dan kanan sangat dipentingkan.

Thorndike (Bimo Wagito, 1997) mengemukakan 3 hukum belajar,

yaitu :

%8 Win Wenger, Beyond Teaching and Learning, Memadukan Quantum Teaching & Learning,
(terjemahan Ria Sirait dan Purwanto), Nuansa, 2003. hal 12-13.
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1. Law of readiness, yaitu kesiapan seseorang untuk berbuat dapat
memperlancar hubungan antara stimulus dan respons.

2. Law of exercise, yaitu dengan adanya ulangan-ulangan yang selalu
dikerjakan maka hubungan antara stimulus dan respons akan menjadi
lancer

3. Law of effect, yaitu hubungan antara stimulus dan respons akan menjadi
lebih baik jika dapat menimbulkan hal-hal yang menyenangkan, dan hal
ini cenderung akan selalu diulang.

Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan pemberian stimulus-
stimulus kepada anak didik, agar terjadinya respons yang positif pada diri
anak didik. Kesediaan dan kesiapan mereka dalam mengikuti proses demi
proses dalam pembelajaran akan mampu menimbulkan respons yang baik
terhadap stimulus yang mereka terima dalam proses pembelajaran. Respons
akan menjadi kuat jika stimulusnya juga kuat. Ulangan-ulangan terhadap
stimulus dapat memperlancar hubungan antara stimulus dan respons,
sehingga respons yang ditimbulkan akan menjadi kuat. Hal ini akan memberi
kesan yang kuat pula pada diri anak didik, sehingga mereka akan mampu
mempertahankan respons tersebut dalam memory (ingatan) nya. Hubungan
antara stimulus dan respons akan menjadi lebih baik kalau dapat
menghasilkan hal-hal yang menyenangkan. Efek menyenangkan yang
ditimbulkan stimulus akan mampu memberi kesan yang mendalam pada diri

anak didik, sehingga mereka cenderung akan mengulang aktivitas tersebut.



54

Akibat dari hal ini adalah anak didik mampu mempertahan stimulus dalam
memory mereka dalam waktu yang lama (longterm memory), sehingga
mereka mampu merecall apa yang mereka peroleh dalam pembelajaran tanpa
mengalami hambatan apapun.

Active learning (belajar aktif) pada dasarnya berusaha untuk
memperkuat dan memperlancar stimulus dan respons anak didik dalam
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang
menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Dengan
memberikan strategi active learning (belajar aktif) pada anak didik dapat
membantu ingatan (memory) mereka, sehingga mereka dapat dihantarkan
kepada tujuan pembelajaran dengan sukses. Hal ini kurang diperhatikan pada
pembelajaran konvensional.

Dalam metode active learning (belajar aktif) setiap materi pelajaran
yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman
yang ada sebelumnya. Materi pelajaran yang baru disediakan secara aktif
dengan pengetahuan yang sudah ada. Agar murid dapat belajar secara aktif
guru perlu menciptakan strategi yang tepat guna sedemikian rupa, sehingga

peserta didik mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar. %°

%9 E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Konsep, Karakteristik dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 241.
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Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa perbedaan antara
pendekatan pembelajaran Active learning (belajar aktif) dan pendekatan
pembelajaran konvensional, yaitu :

Pembelajaran konvensional Pembelajaran Active learning, berpusat
pada guru, berpusat pada anak didik, penekanan pada menerima
pengetahuan, penekanan pada menemukan, kurang menyenangkan, sangat
menyenangkan, kurang memberdayakan semua, membemberdayakan
semuaindera danpotensi anak didik indera dan potensi anak didik,
menggunakan metode yang monoton, menggunakan banyak metode, kurang
banyak media yang digunakan, menggunakan banyak media, tidak perlu
disesuaikan dengan disesuaikan dengan, pengetahuan yang sudah ada
pengetahuan yang sudah ada.

Perbandingan di atas dapat dijadikan bahan pertimbangan dan alasan
untuk menerapkan strategi pembelajaran active learning (belajar aktif)
dalam pembelajaran di kelas.

Selain itu beberapa hasil penelitian yang ada, menganjurkan agar
anak didik tidak hanya sekedar mendengarkan saja di dalam kelas. Mereka
perlu membaca, menulis, berdiskusi atau bersama-sama dengan anggota
kelas yang lain dalam memecahkan masalah. Yang paling penting adalah
bagaimana membuat anak didik menjadi aktif, sehingga mampu pula
mengerjakan tugas-tugas yang menggunakan kemampuan berpikir yang

lebih tinggi, seperti menganalisis, membuat sintesis dan mengevaluasi. Guru



56

mempunyai keyakinan bahwa belajar itu merupakan proses aktif,
mengetahui bahwa manusia belajar melalui proses belajar sambil
mengembagkan daya pikir semaksimal mungkin. Semua ini merupaka upaya
guru untuk mengaktifkan murid agar mereka memperoleh pengalaman
belajar dan merupakan bagian dari tanggung jawab guru pula. ®Dalam
konteks ini, maka ditawarkanlah strategi-strategi yang berhubungan dengan
belajar aktif. Dalam arti kata menggunakan teknik active learning (belajar
aktif) di kelas menjadi sangat penting karena memiliki pengaruh yang besar
terhadap belajar siswa.

Pengaruh active Learning sendiri berdasarkan pada teori Gestalt
(Insighful Learning Theory) yang menekankan pentingnya belajar melalui
proses untuk memperoleh pemahaman. Belajar merupakan hasil dari proses
interaksi antara diri individu dengan lingkungan sekitarnya. Belajar tidak
hanya semata-mata sebagai suatu upaya dalam merespon suatu stimulus akan
tetapi lebih dari itu. Belajar dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti
mengalami, mengerjakan, dan memahami belajar melalui proses (Learning
by Process). Oleh karen itu hasil belajar akan dapat diperoleh dengan baik

bila siswa “aktif”.6!

60 Zakiah Derajat, dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),

121-123.

61 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,

1996), 68.



57

2. Prinsip dan Ciri-ciri Active Learning (belajar aktif)

Dalam pembelajaran aktif (Active Learning), terdapat beberapa
prinsip yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran. Prinsip-prinsip
tersebut dibagi menjadi 4 dimensi, yakni:52
a. Prinsip yang terlihat pada peserta didik

1) Keberanian untuk mewujudkan minat, keinginan serta dorongan yang
terdapat pada anak dalam suatu proses belajar mengajar.

2) Keinginan dan keberanian untuk mencari kesempatan guna
berpartisipasi dalam persiapan proses belajar mengajar.

3) Dorongan ingin tahu yang besar pada peserta didik untuk mengetahui
dan mengerjakan sesuatu yang baru dalam proses belajar mengajar.

b. Prinsip yang terlihat pada guru

1) Adanya usaha mendorong, membina gairah belajar dan partisipasi
siswa secara aktif.

2) Kemampuan menjalankan fungsi dan peranan guru sebagai inovator
dan motivator yang senantiasa mau menemukan hal-hal yang baru
dan proses belajar mengajar.

3) Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk belajar menurut

cara dan keadaan masing-masing.

62 Syafrudin Nurdin, dkk, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat
Press, 2003), 122-127.
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4) Kemampuan untuk menggunakan berbagai jenis strategi belajar serta
pendekatan Multi-Media.
c. Yang terlihat pada dimensi program
1) Tujuan pengajaran, konsep maupun isi penagajaran sesuai dengan
kebutuhan, minat serta kemampuan peserta didik.
2) Program cukup jelas, dapat dimengerti siswa dan menantang siswa
untuk melakukan kegiatan belajar.
d. Yang terlihat pada situasi belajar mengajar
1) Adanya kominikasi guru dengan murid yang intim, hangat dan
produktif.
2) Adanya kegairahan dan kegembiraan belajar dikalangan peserta
didik.

Penerapan prinsip-prinsip Active Learning secara benar dalam proses
pembelajaran  mampu membantu siswa menguasai materi dan
mengembangkan keterampilan berfikir yang tinggi. Kemampuan itu
terbentuk bila dalam proses pembelajaran guru aktif berperan sebagai
seorang sumber dan fasilitator yang menuntun siswa untuk aktif berfikir.

Adapun ciri-ciri yang harus tampak dalam proses pembelajaran
Active Learning, antara lain:%3
a. Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara bebas,

tetapi terkendali.

63 Nana Sudjana, Cara Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Al-Gensindo, 1996), 25-26.
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Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak memberikan
rangsangan berpikir kepada siswa untuk memecahkan masalah.

Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa.
Kegiatan belajar siswa bervariasi.

Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus mencerminkan hubungan
manusiawi.

Adanya keberanian siswa untuk mengajukan pendapatnya melalui
pertanyaan atau pernyataan.

Guru senantiasa menghargai pendapat siswa.

3. Aplikasi Active Learning (belajar aktif) dalam Pembelajaran

L. Dee Fink mengemukakan model active learning (belajar aktif)

sebagai berikut:®*

Dialog dengan diri sendiri adalah proses di mana anak didik mulai

berpikir secara reflektif mengenai topik yang dipelajari. Mereka menanyakan

pada diri mereka sendiri mengenai apa yang mereka pikir atau yang harus

mereka pikirkan, apa yang mereka rasakan mengenai topik yang dipelajari.

Pada tahap ini guru dapat meminta anak didik untuk membaca sebuah jurnal

atau teks dan meminta mereka menulis apa yang mereka pelajari, bagaimana

mereka belajar, apa pengaruh bacaan tersebut terhadap diri mereka.

6 L. Dee Fink, Active Learning, reprinted with permission of the Oklahoma Instructional
DevelopmentProgram,1999, http://www.edweb.sdsu.edu/people/bdodge/Active/Activel earning.html
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Dialog dengan orang lain bukan dimaksudkan sebagai dialog parsial
sebagaimana yang terjadi pada pengajaran tradisional, tetapi dialog yang
lebih aktif dan dinamis ketika guru membuat diskusi kelompok kecil tentang
topik yang dipelajari. Observasi terjadi ketika siswa memperhatikan atau
mendengar seseorang yang sedang melakukan sesuatu hal yang berhubungan
dengan apa yang mereka pelajari, apakah itu guru atau teman mereka sendiri.

Doing atau berbuat merupakan aktivitas belajar di mana siswa
berbuat sesuatu, seperti membuat suatu eksperimen, mengkritik sebuah
argumen atau sebuah tulisan dan lain sebagainya.

Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam menerapkan active
learning (belajar aktif) dalam pembelajaran di sekolah. Mel Silberman
mengemukakan 101 bentuk metode yang dapat digunakan dalam
pembelajaran aktif. Kesemuanya dapat diterapkan dalam pembelajaran di
kelas sesuai dengan jenis materi dan tujuan yang diinginkan dapat dicapai
olenh anak. Metode tersebut antara lain Trading Place (tempat-tempat
perdagangan), Who is in the Class?(siapa di kelas), Group Resume (resume
kelompok), Prediction (prediksi), TV Komersial, the company you keep
(teman yang anda jaga), Question Student Have (Pertanyaan Peserta Didik),
Reconnecting (menghubungkan kembali), dan lain sebagainya.

Konsep Active Learning dapat diartikan sebagai anutan pembelajaran
yang mengarah pada pengoptimalisasian pelibatan intelektual dan emosional

siswa dalam proses pembelajaran, diarahkan untuk membelajarkan siswa
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bagaimana belajar memperoleh dan memproses perolehan belajarnya tentang

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai.®®

E. Peningkatan Motivasi Belajar Muhadatsah Bahasa Arab Melalui Metode

Active Learning

Motivasi belajar senantiasa bergelombang, adakalanya bergerak naik
dan adakalanya bergerak turun. Tidak jarang motivasi belajar hanya mendatar
saja. Oleh karena demikian “watak” motivasi tersebut, maka diperlukan upaya
untuk meningkatkannya. Dengan demikian motivasi belajar siswa bisa cenderung
naik atau minimal menetap.

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh guru guna
meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu:®®
1. Mengoptimalkan penerapan prinsip-prinsip belajar.
2. Mengoptimalkan unsur-unsur dinamis belajar atau pembelajar.
3. Mengoptimalkan pemanfaatan pengalaman atau kemampuan yang telah

dimiliki dalam belajar.

4. Mengembangkan cita-cita atau aspirasi dalam belajar.

Secara berturut-turut, keempat cara tersebut dikemukakan sebagai
berikut:®’

1. Mengoptimalkan penerapan prinsip-prinsip belajar.

®Mudjiono Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), 115.
% Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1996), 106-107.
7Ali Imron, Belajar ... ... ..., 107-110.
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Ada beberapa prinsip yang harus dipedomani dalam belajar. prinsip

tersebut adalah:

1. Prinsip perhatian dan motivaasi belajar.

2. Prinsip keaktifan belajar.

3. Prinsip keterlibatan langsung pembelajar.

4. Prinsip pengulangan belajar.

5. Prinsip sifat perangsang dan menantang dari materi yang dipelajari.

6. Prinsip pemberian balikan dan penguatan dalam belajar.

7. Prinsip perbedaan individual antar pembelajar.

Ketujuh prinsip ini perlu diterapkan secara optimal agar pembelajar
mempunyai motivasi belajar yang tinggi.

Ada dua cara dalam mengoptimalkan penerapan prinsip belajar
tersebut. Pertama, menyusun strategi-strategi pembelajaran sehingga prinsip-
prinsip tersebut dapat diterapkan secara optimal. Kedua, menjauhkan
kendala-kendala yang ditemui dalam mengoptimalkan penerapan prinsip-
prinsip belajar. Kendala demikian ini patut dijaunkan, agar tidak
mengganggu bagi penerapan prinsip-prinsip belajar.

Mengoptimalkan unsur-unsur dinamis belajar atau pembelajaran.

Mengingat unsur-unsur belajar atau pembelajaran dapat mempengaruhi

maotivasi, maka ia perlu dioptimalkan penerapannya. Pengoptimalan

demikian ini perlu dilakukan, agar motivasi belajar siswa juga optimal.
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Ada dua cara dalam mengoptimalkan unsur-unsur dinamis dalam
belajar atau pembelajaran. Pertama, menyediakan secara kreatif berbagai
unsur belajar pembelajaran tersebut dalam setting belajar pembelajaran.
Penyediaan secara kreatif ini perlu dilakukan, karena umumnya ketika tidak
ada guru hanya menerima kondisi tersebut apa adanya. Sebagai contoh,
peralatan pengajaran yang mungkin tidak tersedia, atau tak terjangkau, dapat
disediakan dengan merancang sendiri bersama- sama dengan pembelajar.
Kedua, memanfaatkan sumber-sumber di luar sekolah sehingga
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh sekolah dapat ditanggulangi.
Hal demikian dapat dilakukan dengan banyak mengadakan kerjasama
dengan sejumlah lembaga di luar sekolah bahkan di luar pendidikan.
Mengoptimalkan pemanfaatan pengalaman atau kemampuan yang telah
dimiliki dalam belajar.

Setiap pembelajar mempunyai kemampuan dan pengalaman-
pengalaman tertentu yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Kemampuan dan pengalaman yang berbeda demikian ini hendaknyantidak
menjadi kendala dalam aktivitas belajarnya. Kemampuan atau pengalaman
masa lalu ini bisa didapatkan oleh pembelajar melalui aktivitas belajar, dan
bisa juga didapatkan oleh pembelajar melalui aktivitas lain.

Dick dan Carry menyebut pengalaman dan kemampuan demikian
dengan entry behavior. Yang harus diupayakan guru agar kemampuan dan

pengalaman masa lalu justru mendukung terhadap aktivitas belajar adalah:
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1. Biarkan pembelajar dapat menangkap apa yang dipelajari sekarang ini
dari perspektif kemampuan dan pengalaman masa lalunya. Jangan
dipaksa menggunakan perspektif gurunya.

2. Kaitkan aktivitas belajar pembelajar pada masa sekarang ini dengan
kemampuan dan pengalaman yang sudah dimiliki oleh pembelajar.

3. Gali dulu pengalaman dan kemampuan yang sudah dimiliki oleh
pembelajar melalui tes lisan atau tertulis sebelum menyampaikan materi
berikutnya.

4. Beri kesempatan kepada pembelajar untuk membandingkan apa yang
sekarang dipelajari dengan kemampuan dan pengalaman yang telah
dimiliki.

4. Mengembangkan cita-cita atau aspirasi dalam belajar.

Cita-cita adalah sesuatu yang dikejar oleh seseorang. Kegiatan-
kegiatan seseorang utamanya kegiatan belajar, lebih banyak teraksentuasi
pada pengejaran atau pencapaian cita-cita atau aspirasi tersebut. Maka dari
itu, cita-cita atau aspirasi tersebut harus senantiasa dikembangkan dalam
pembelajaran.

Orang yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi adalah orang

yang mempunyai cita-cita, dinamis dan tekun mencurahkan diri dan

kemampuannya untuk mencapai cita-cita tersebut.5

 Mack R. Douglas, Menuju Puncak Prestasi, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 177.
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Menurut De Decce dan Grawford mengemukakan ada empat fungsi
guru sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan
peningkatan motivasi belajar anak didik, yaitu: guru harus dapat menggairahkan
anak didik, memberikan harapan yang realistis, memberikan insentif, dan
mengarahkan perilaku anak didik ke arah yang menunjang tercapainya tujuan
pengajaran.°

Jadi guru dalam mengajarkan semua mata pelajaran harus bisa
memberikan motivasi belajar kepada siswanya pada saat proses belajar mengajar
itu berlangsung. Terlebih dalam mengajarkan muhadatsah Bahasa Arab, karena
muhadatsah dalam Bahasa Arab itu sangat penting. Adapun pentingnya
muhadatsah dalam pembelajaran, yakni: "

1. Menghilangkan ketakuan yang ada pada diri seorang murid dan
membangkitkan kepercayaan mereka agar dapat mengembalikan kekuatan
mereka untuk menyongsong masa depan di dalam masyarakat.

2. Mengembalikan murid pada posisi pemimpin dan mencakapinya dengan
kesiapan untuk mengahadapi masa depan dalam berbagai kesempatan, siap
menerima tantangan, menauladaninya dalam penderitaan dengan selalu
menjaga batas-batasnya

3. Memberi kesempatan pada seorang pengajar untuk membuka kelemahan-

kelemahan pemikiran dan argumentasinya di hadapan para murid dengan

6 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 135.
“Terjemah dari Muhammad Abdul Qodir Ahmad, Thurugoh ... ... ..., 234-235.
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memberi sebuah gambaran umum hingga mereka dapat memperbaikinya
yang pada akhirnya akan menemukan suatu pandangan yang lebih global
dan terperinci.

4. Bagian dari relasi kesetaraan derajat dan budaya di kalangan murid dan
untuk menambah pengetahuan mereka.

5. Kesempatan yang muncul dalam diri seorang murid untuk mengungkapkan
pikiran dan pendapatnya yang dapat diperoleh pengajar dengan berdebat,meng
analisa dan menimbang dengan memberi jabawan dan koreksi.

Melihat pentingnya muhadatsah dalam pembelajaran Bahasa Arab
tersebut, maka dalam proses belajar mengajar guru harus menciptakan suasana
yang menyenangkan dan peran aktif siswa juga harus lebih dominan dalam
proses pembelajaran. Karena, dalam belajar aktif (Active Learning) situasi kelas
menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara bebas tetapi terkendali, guru
tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak memberikan rangsangan
berpikir kepada siswa untuk memecahkan masalah.

Guru juga menyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa,
kegiatan belajar siswa bervariasi ,hubungan guru dengan siswa sifatnya harus
mencerminkan hubungan manusiawi, adanya keberanian siswa untuk
mengajukan pendapatnya melalui pertanyaan atau pernyataan, guru senantiasa
menghargai pendapat siswa.

Hal tersebut dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua

potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat
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mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang
mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif (active learning) juga
dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses

pembelajaran.”

"IL. Dee Fink, Active Learning, reprinted with permission of the Oklahoma Instructional
DevelopmentProgram,(1999), http://www.edweb.sdsu.edu/people/bdodge/Active/Activel earning.html
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas atau PTK (Classroom
Action Research), karena memiliki peranan yang sangat penting dan strategis
untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik
dan benar. Diimplementasikan dengan baik, artinya pihak yang terlibat dalam
PTK (guru) mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam
mendeteksi dan memecahkan masalah-masalah atau memperbaiki situasi dan
kemudian secara cermat mengamati pelaksanaannya untuk mengukur tingkat
keberhasilannya. Sedangkan diimplementasikan dengan benar, artinya sesuai
dengan kaidah-kaidah PTK. PTK diharapkan dapat menciptakan sebuah budaya
belajar (Learning Culture) di kalangan para guru. PTK menawarkan peluang
sebagai strategi pengembangan Kinerja sebab pendekatan penelitian ini
menempatkan guru sebagai peneliti, agen perubahan yang pola kerjanya bersifat
kolaboratif.

Mengacu pada penjelasan di atas, penelitian tindakan kelas (PTK) dapat
didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan
oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan

orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati, dan

68
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merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif,
yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses
pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu
siklus. Sedangkan menurut Rapoport dalam Hopkins mendefinisikan penelitian
tindakan kelas adalah penelitian untuk membantu seseorang dalam mengatasi
secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu
pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerja sama dalam kerangka etika yang
disepakati bersama.

Melalui PTK guru dapat mengembangkan model-model mengajar yang
bervariasi, pengelolaan kelas yang dinamis dan kondusif, serta penggunaan media
dan sumber belajar yang tepat dan memadai. Dengan penerapan hasil-hasil PTK
secara berkesinambungan diharapkan PBM di sekolah tidak kering dan
membosankan serta menyenangkan siswa. Atau dengan istilah yang lebih populer
adalah PAIKEM (Pembelajaran  Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan
Menyenangkan).’2

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa dilakukannya PTK adalah
dalam rangka guru bersedia untuk mengintropeksi, bercermin, merefleksi, atau
mengevaluasi dirinya sendiri, sehingga kemampuannya sebagai seorang pengajar
diharapkan cukup profesional untuk selanjutnya. Penelitian ini  termasuk

penelitian kualitatif meskipun data yang dikumpulkan bisa saja bersifat

2Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 46.



70

kuantitatif, dimana uraiannya bersifat deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai. Penelitian tindakan memiliki tiga ciri pokok, yaitu (1)
inkuiri reflektif, (2) kolaboratif, (3) reflektif.”

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (classroom action research). Adapun jenis tindakan yang diteliti adalah
sebagai berikut :

1. Penerapan metode Active Learning terhadap muhadatsah Bahasa Arab.
2. Keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran.
3. Peningkatan motivasi belajar siswa dalam muhadatsah Bahasa Arab.

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kurt Lewin,
yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap
siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan),
dan reflection (refleksi).” Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan
yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada
siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.

Penelitian direncanakan dengan mengimplementasikan penelitian tindakan

kelas yang meliputi komponen-komponen:

73 Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2009), 110.
4 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 16.
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1. Perencanaan
Menyusun rancangan tindakan (planning), dalam tahap ini peneliti
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana
tindakan akan dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan
secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang
mengamati proses yang dijalankan.

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan Tindakan (acting), tahap ini merupakan implementasi atau
penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas.

3. Pengamatan
Yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Dalam tahap ini,
guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar
memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya.

4. Refleksi
Merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah
dilakukan. Dalam tahap ini guru berusaha untuk menemukan hal-hal yang
sudah dirasakan memuaskan hati karena sudah sesuai dengan rancangan dan
secara cermat mengenali hal-hal yang masih perlu diperbaiki.™

Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada

gambar berikut:

75 Suharsimi Arikunto, Penelitian ... ... ..., 17.
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Tindakan
(acting)

>

Observasi
(observing)

Perencanaan
ulang

SIKLUS
I

Dan seterusnya

Gambar 3.1 Prosedur PTK model Kurt Lewin

B. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting dalam penelitian ini meliputi : tempat penelitian, waktu
penelitian, dan siklus PTK sebagai berikut :
a. Tempat Penelitian
Penelitian atau lokasi PTK ini dilakukan di MI KHOIRUL HUDA

Sedati Sidoarjo untuk mata pelajaran Bahasa Arab kelas I11A.
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b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada pertengahan semester ganjil,
yaitu pada bulan November sampai dengan bulan Desember semester
ganjil tahun pelajaran 2011/2012. Penentuan waktu penelitian mengacu
pada kalender akademik Madrasah, karena PTK memerlukan beberapa
siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas.
c. Siklus PTK
Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus untuk melihat
peningkatan motivasi belajar muhadatsah dengan metode Active Learning
siswa kelas Il11A dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Arab. Setiap
siklus dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan
(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection).
2. Subyek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I11A tahun ajaran
2011/ 2012 dengan jumlah siswa sebanyak 23 siswa, terdiri dari 12 laki — laki
dan 11 perempuan.
Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa motivasi
belajar muhadatsah siswanya masih perlu ditingkatkan. Selain itu
pembelajaran dengan menggunakan metode Active Learning sudah pernah

dilakukan, akan tetapi masih belum maksimal dalam penerapannya.
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C. Variabel Yang Diselidiki
Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah peningkatan
motivasi belajar muhadatsah Bahasa Arab kelas IIIA melalui metode Active
Learning di MI KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo. Di samping variabel tersebut

masih ada beberapa variabel yang lain yaitu :

1. Variable Input . Siswa kelas 1A MI KHOIRUL HUDA Sedati
Sidoarjo.

2. Variable Proses . Metode Active Learning.

3. Variable Out put : Motivasi belajar muhadatsah Bahasa Arab.

D. Rencana Tindakan
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa:
1. Rencana Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan yang

menggunakan metode Active Learning, mata pelajaran Bahasa Arab, pokok
bahasan muhadatsah (percakapan) dengan harapan adanya peningkatan
motivasi belajar siswa. Dalam perencanaan penelitian dilakukan kegiatan
antara lain :
a. Persiapan pelaksanaan PTK.
b. Persiapan partisipan.

1) Memberikan simulasi kepada guru tentang penyelenggaraan.



75

2) Melakukan konsolidasi dengan guru tentang tata cara melakukan
penelitian dan job discription.

3) Penyusunan instrumen dan skenario penelitian.

4) Menyiapkan alat peraga atau media pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian.

c. Menyusun rencana tindakan.

Tindakan yang akan diberikan adalah berupa metode Active Learning, dan
bidang pengembangan yang diharapkan dapat meningkat aspek afektif,
kognitif dan psikomotorik.

Pelaksanaan Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan
kelas (PTK), maka penelitian ini menggunakan model penelitian dari Kurt

Lewin, yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu dengan siklus berikutnya.

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus, pada masing-masing siklus

terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

a. Perencanaan: peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana,
oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan untuk
memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku, dan sikap sebagai
solusi.

b. Pelaksanaan Tindakan: pelaksanaan yang merupakan implementasi atau

penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas.
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c. Pengamatan/Observasi: mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan
yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa.

d. Refleksi: peneliti, mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil
atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria.

Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus karena keterbatasan
waktu yang dialokasikan dalam jadwal pelaksanaan penelitian. Untuk
memperjelas gambar tindakan pada masing-masing siklus peneliti
menguraikan uraian dua siklus yang akan dilaksanakan dengan rencana
kegiatan sebagai berikut:

1) Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus | diawali dengan refleksi dan
analisis bersama antara peneliti dan teman sejawat terhadap hasil
belajar siswa, mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah dan
mencari alternatif pemecahan masalah.Dari hasil tersebut di atas
peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Menyusun RPP siklus | yang difokuskan pada perencanaan
langkah-langkah perbaikan atau skenario tindakan yang
diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
pembelajaran. Dalam rencana perbaikan pembelajaran ini peneliti

menggunakan metode Active Learning.



2)

3)

4)
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Menyiapkan bahan ajar, media pembelajaran dan lembar kerja

siswa 1 yang akan digunakan oleh siswa pada proses

pembelajaran.

Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu :

a). Lembar pengamatan aktivitas siswa selama melaksanakan
penugasan.

b). Lembar angket.

Merencanakan aspek-aspek yang diamati dan dinilai dari

pelaksanaan perbaikan pembelajaran, yaitu persiapan, kejelasan

materi, pengorganisasian, latihan dan bimbingan, penutup.

. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan siklus | peneliti dibantu oleh guru

(kolaborator) melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang telah

di rencanakan di dalam RPP yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Salam dan memulai pelajaran dengan membaca do’a.

Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran dengan memberikan yel-yel atau
lagu-lagu, supaya motivasi siswa muncul.

Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan
mengajukan  pertanyaan-  pertanyaan yang  mengaitkan

pengetahuan siswa dengan materi yang akan dipelajari.



4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)
13)
14)

15)
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Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai.

Guru membagi menjadi 2 kelompok.

Siswa menyimak bacaan hiwar/teks tentang perkenalan 1 dari
guru.

Siswa menirukan bacaan hiwar/teks tentang perkenalan 1 dari
guru.

Siswa mengulang bacaan dari hiwar/teks tentang perkenalan 1.
Perwakilan dari tiap-tiap kelompok mengambil sebuah kartu yang
telah disiapkan oleh guru. Dalam Kkartu tersebut terdapat lembar
kerja siswa 1 yang harus dikerjakan oleh masing-masing
kelompok.

Masing-masing kelompok mengerjakan lembar kerja siswa 1 yang
tertulis pada kartu yang telah diambil tadi.

Masing-masing kelompok membacakan hasil dari diskusi
kelompoknya didepan kelas, dan yang lain mendengarkan.

Guru memberikan penguatan tentang hasil diskusi.

Guru membuka season tanya jawab kepada siswa.

Guru memberikan game kepada siswa.

Guru memberi contoh tentang perkenalan didepan kelas, dan

siswa memperhatikan.
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16) Guru meminta siswa untuk berpasang-pasangan dengan kelompok
lain.

17) Setiap pasangan tersebut diminta untuk mendemonstrasikan
tentang perkenalan didepan kelas secara bergantian.

18) Secara klasikal guru mengulang kembali hiwar/teks tentang
perkenalan 1 dan diikuti oleh siswa.

19) Guru menyimpulkan dari materi yang telah disampaikan.

20) Guru meminta siswa untuk mengulang materi pelajaran yang baru
di berikan dirumah masing-masing.

21) Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa.

22) Guru mengakhiri pertemuan dengan bacaan hamdalah dan berdo’a
bersama-sama.

. Pengamatan/Observasi

Pada tahap ini peneliti bersama teman sejawat melakukan

pengumpulan data proses dan motivasi belajar, untuk selanjutnya

diolah, dianalisis, dan diinterpretasi. Instrumen penelitian yang

digunakan adalah:

1). Lembar pengamatan saat pembelajaran
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran. Serta digunakan untuk mengetahui

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Lembar pengamatan
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ini diisi oleh peneliti dan dilaksanakan saat pembelajaran

berlangsung.

d. Refleksi

1) Melakukan evaluasi terhadap hasil temuan-temuan selama proses

belajar mengajar.

2) Melaksanakan pertemuan untuk mendiskusikan dengan guru mata

pelajaran tentang hasil temuan-temuan yang diperoleh dalam

proses belajar mengajar.

3) Melakukan revisi untuk perbaikan pada siklus selanjutnya (siklus

ke-2).
Tabel 3.1 Kegiatan Siklus |
Perencanaan Pelaksanaan Pengumpulan Data
- Menyusun Rencana | - Siswa menyimak bacaan | - Mengamati  guru
Perbaikan dialog tentang perkenalan 1 | dalam
Pembelajaran dari guru. melaksanakan
- Merencanakan bahan | - Siswa menirukan bacaan | metode Active
ajar, media | dialog tentang perkenalan 1 | Learning.
pembelajaran dan | dari guru. - Mengamati
lembar kerjasiswa 1. | - Siswa mengulang bacaan | perilaku siswa saat
- Menyusun lembar | dari dialog tentang | mengerjakan soal
penilaian Pengamatan | perkenalan 1. latihan baik secara
aktivitas siswa | - Perwakilan dari tiap-tiap | kelompok maupun
selama melaksanakan | kelompok mengambil | individu

penugasan, dan
lembar angket.

- Merencanakan
kriteria keberhasilan
perbaikan

pembelajaran.

sebuah kartu yang telah
disiapkan oleh guru. Dalam

kartu  tersebut terdapat
lembar kerja siswa 1 yang
harus  dikerjakan  oleh

masing-masing kelompok.
- Masing-masing  kelompok
mengerjakan lembar Kkerja

- Mengetahui

dan
siswa

pendapat
komentar
terhadap
pembelajaran.

- Mengamati

penguasaan
masing-masing




siswa 1 yang tertulis pada
kartu yang telah diambil
tadi.

- Masing-masing  kelompok
membacakan  hasil  dari
diskusi kelompoknya
didepan kelas, dan yang lain
mendengarkan.

- Guru memberikan
penguatan tentang hasil
diskusi.

-Guru  membuka  season
tanya jawab kepada siswa.

- Guru  memberikan game
kepada siswa.

-Guru  memberi  contoh
tentang perkenalan didepan
kelas, dan siswa
memperhatikan.

- Guru meminta siswa untuk
berpasang-pasangan dengan
kelompok lain.

- Setiap pasangan tersebut
diminta untuk
mendemonstrasikan tentang
perkenalan didepan kelas
secara bergantian.

siswa
materi

terhadap

2) Siklus 11

a. Perencanaan
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Pada tahap perencanaan siklus Il diawali dengan refleksi dan

analisis peneliti terhadap motivasi belajar siswa, mengidentifikasi

masalah, menganalisa masalah dan mencari alternatif pemecahan

masalah.



82

Dari hasil tersebut di atas peneliti melakukan hal-hal sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Menyusun Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) siklus I

dengan memperhatikan kekurangan yang terjadi pada perbaikan

siklus I.

Menyiapkan bahan ajar, media pembelajaran dan lembar kerja

siswa 1 yang akan digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran

Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu :

a). Lembar pengamatan aktivitas siswa selama melaksanakan
penugasan.

b). Lembar angket.

Merencanakan aspek-aspek yang diamati dan dinilai dari

pelaksanaan perbaikan pembelajaran, yaitu persiapan, kejelasan

materi, pengorganisasian, latihan dan bimbingan, penutup.

. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan siklus Il peneliti dibantu oleh guru

(kolaborator) melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang telah

di rencanakan di dalam RPP yaitu Guru melaksanakan pembelajaran

tentang muhadatsah Bahasa Arab dengan menggunakan metode Active

Learning berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus

pertama.



c. Pengamatan/Obserasi

terhadap aktifitas pembelajaran metode Active Learning seperti pada

Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan pengamatan

siklus pertama.

d. Refleksi

kedua seperti pada siklus pertama, serta menganalisis untuk membuat
kesimpulan atas pelaksanaan metode Active Learning terhadap

motivasi belajar muhadatsah Bahasa Arab kelas 1A di Ml KHOIRUL

Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus

HUDA Sedati Sidoarjo.

Tabel 3.2 Kegiatan Siklus 11

Pengumpulan

Perencanaan Pelaksanaan Data Refleksi
- Menyusun - Siswa menyimak | - Mengamati - Mencatat hasil
Rencana bacaan dialog tentang | guru dalam | observasi
Perbaikan perkenalan 1 dari guru. melaksanaka | - Mengevaluasi
Pembelajaran | - Siswa menirukan | n metode | hasil
dengan bacaan dialog tentang | Active obeservasi
memadukan perkenalan 1 dari guru. Learning. - Menganalisis
hasil refleksi I | - Siswa mengulang | - Mengamati hasil
supaya siklus | bacaan dari dialog | perilaku pembelajaran
Il lebih efektif | tentang perkenalan 1. siswa  saat | - Memperbaiki
- Merencanakan | - Perwakilan dari tiap- | mengerjakan kekurangan-
bahan  ajar, | tiap kelompok | soal latihan kekurangan
media mengambil sebuah | baik secara untuk siklus
pembelajaran kartu yang telan | kelompok berikutnya
dan  lembar | disiapkan oleh guru.| maupun
kerja siswa 1. Dalam kartu tersebut | individu
- Menyusun terdapat lembar Kkerja | - Mengetahui
lembar siswa 1 yang harus| pendapat dan
penilaian dikerjakan oleh masing- | komentar
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Pengamatan
aktivitas siswa
selama
melaksanakan
penugasan,
dan lembar
angket.
Merencanakan
Kriteria
keberhasilan
perbaikan
pembelajaran

masing kelompok.

- Masing-masing
kelompok mengerjakan
lembar kerja siswa 1
yang tertulis pada kartu
yang telah diambil tadi.

- Masing-masing
kelompok membacakan
hasil dari diskusi
kelompoknya didepan
kelas, dan yang lain
mendengarkan.

- Guru memberikan
penguatan tentang hasil
diskusi.

- Guru membuka season
tanya jawab kepada
siswa.

- Guru memberikan game
kepada siswa.

- Guru memberi contoh
tentang perkenalan
didepan  kelas, dan
siswa memperhatikan.

- Guru  meminta siswa

untuk berpasang-
pasangan dengan
kelompok lain.

- Setiap pasangan

tersebut diminta untuk
mendemonstrasikan
tentang perkenalan
didepan kelas secara
bergantian.

siswa
terhadap
pembelajaran

- Mengamati
penguasaan
masing-
masing siswa
terhadap
materi
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E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data
Sumber data dalam PTK ini adalah :
a. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang pemahaman siswa selama proses
kegiatan belajar mengajar.
b. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi metode Active Learning
dan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran.
c. Teman sejawat/ kolaborator
Teman sejawat/kolaborator dimaksudkan sebagai sumber data untuk
melihat implementasi PTK secara komprehensif, baik dari sisi siswa
maupun guru.’®
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan semaksimal
mungkin agar bisa mendapatkan data yang benar-benar valid, maka peneliti
melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut :
1) Observasi
Adalah proses pengamatan atau pengindraan langsung terhadap
kondisi, situasi, proses, dan perilaku disaat proses pembelajaran

berlangsung. Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data

6 Suharsimi Arikunto, Penelitian ... ... ..., 279



2)

3)
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tentang aktivitas belajar siswa dalam Proses Belajar Mengajar (PBM)

dan penerapan metode Active Learning yang dilaksanakan guru dan

peneliti.

Hal-hal yang diamati meliputi :

a) Aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan menggunakan
metode Active Learning.

b) Aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan
metode Active Learning. Lembar pengamatan ini diisi ketika prses
KBM berlangsung.

Wawancara (Interview)

Dalam menggunakan metode ini peneliti mengadakan tanya
jawab secara langsung dengan pihak-pihak terkait dan membawa
instrumen penelitian sebagai pedoman pertanyaan tentang hal-hal yang
akan ditanyakan dengan cara menanyakan beberapa pertanyaan
kemudian satu persatu di perdalam dan mengoreknya lebih lanjut.
Angket
Angket adalah suatu daftar pertanyaan yang diajukan dijawab oleh
siswa secara tertulis.”” Angket digunakan untuk mengumpulkan data
motivasi belajar siswa terhadap penerapan metode Active Learning.

Butir pertanyaan dalam angket ini penelitian kembangkan berdasarkan

" Nana,
Karya, 2010), 68.

Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mangajar, (Bandung: PT. Remaja Rosda
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Kisi-kisi yang termuat dalam variabel, indikator dan jumlah
pertanyaan.
4) Tes
Tes adalah suatu atau tugas yang direncanakan untuk
memperoleh informasi tentang sifat atau atribut pendidikan yang
setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut mempunyai jawaban atau
ketentuan yang dianggap benar.”® Tes digunakan sebagai data
pendukung untuk analisis terhadap penerapan metode Active Learning
dalam motivasi belajar muhadatsah Bahasa Arab.
5) Dokumentasi
Dokumen adalah laporan tertulis tentang suatu peristiwa yang isinya
terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa tersebut.
Dokumen terdiri atas buku-buku, surat, dokumen resmi, foto. Dalam
penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data-data yang ada pada lembaga sekolah sebagai penunjang data.
Pada penelitian ini data yang didapatkan itu belum berarti apa-apa
sebab data tersebut masih merupakan data mentah. Untuk itu diperlukan
teknik menganalisa data agar bisa ditafsirkan hasilnya sesuai dengan rumusan
masalah. Dalam penelitian ini digunakan penafsiran skor acuan Kkriteria

(Criterion Referensi Test).

8 Nana, Sudjana,... .... ..., 84.
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F. Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data
yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan sehingga
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh akan diolah dan
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif yaitu :

1. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) dapat dianalisa secara deskriptif.
Misalnya mencari nilai rata-rata, presentase keberhasilan belajar, dll.

2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang
memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai data yang diperoleh
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk
mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.”

Untuk analisis tingkat keberhasilan atau persentase ketuntasan belajar
siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung pada tiap siklusnya, dilakukan
dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tulis pada setiap akhir siklus.
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana sebagai berikut :

a. Untuk menilai tes

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi
dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai

rata-rata ini didapat dengan menggunakan rumus :

0 Suharsimi Arikunto, Penelitian ... ... ...,, 128.
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Keterangan : X = Nilai rata-rata
X X = Jumlah semua nilai siswa
Y N =Jumlah siswa
b. Untuk mengetahui pelaksanaan metode Active Learning dan motivasi belajar
1) Untuk mengetahuii data tentang bagaimana pelaksanaan metode Active
Learning pada muhadatsah Bahasa Arab di Ml KHOIRUL HUDA Sedati
Sidoarjo maka penelitian menggunakan analisis data statistik yang berupa
prosentase dengan rumus:
P=FE X 100%
N
2) Untuk mengetahui data tentang bagaimana motivasi belajar Muhadatsah

Bahasa Arab di MI KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo maka penelitian

menggunakan analisis data statistik yang berupa prosentase dengan

rumus:
P=FE X100%
N
Keterangan: = Prosentase
Frekuensi

Z T T
I

Jumlah banyaknya sampel®°

8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 40.



G. Indikator Kinerja

90

Indikator Kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki

PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur (jelas cara

mengukurnya).®

Melihat latar belakang permasalahan dan untuk meningkatkan yang ada,

peningkatan motivasi belajar siswa, maka dipergunakan indikator sebagai berikut:

1. Siswa
a. Tes

b. Observasi

c. Angket

2. Guru

a. Wawancara

a. Dokumentasi

b. Observasi

rata-rata nilai dalam proses pembelajaran.

keaktifan  siswa dalam proses pembelajaran
muhadatsah Bahasa Arab.

hasil respon motivasi belajar siswa dalam proses

pembelajaran.

motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran
muhadatsah Bahasa Arab.
kehadiran siswa.

hasil observasi guru.

81Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Pustaka Martiana, 1988),, 127.
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian Tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi. Dalam hal
ini yang menjadi kolaborator (guru yang bersangkutan) adalah guru mata
pelajaran Bahasa Arab kelas IlIA vyaitu ibu Athi’un Nisa’. Selain menjadi
kolaborator, guru juga berperan sebagai observator bersama — sama dengan
peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Mereka bertanggung jawab
penuh penelitian tindakan kelas ini. Peneliti dan kolaborator terlibat secara penuh
dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang sudah dianggap

mampu memenuhi hasil yang diinginkan dan mengatasi persoalan yang ada.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian yaitu peningkatan motivasi
belajar muhadatsah Bahasa Arab kelas I1IA melalui metode Active Learning di Ml
KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo. Berdasarkan rumusan masalah, data dalam
penelitian ini ialah data hasil aktifitas guru dan siswa, dan data hasil respon siswa
terhadap pembelajaran muhadatsah Bahasa Arab melalui metode Active Learning.

Penelitian ini diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus
pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. Dalam
penelitian ini pembelajaran dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas dua
pertemuan. Waktu penelitian dimulai pada semester ganjil tahun 2011-2012.
Pengambilan data pada penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 20 Desember 2011

sampai dengan 24 Desember 2011.

A. Hasil Penelitian
1. Motivasi Belajar Muhadatsah Bahasa Arab Kelas I11A MI KHOIRUL
HUDA Sedati Sidoarjo
Data yang peneliti gunakan adalah data hasil angket siswa atau respon
siswa pada saat siklus | dan siklus 1l melakukan tindakan dengan

menggunakan metode Active Learning. Pada hasil angket siswa siklus I, siswa

92
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kurang merespons ketika guru memberikan apersepsi, dan siswa juga tidak
menyimak, menirukan dan mengulang bacaan dialog tentang perkenalan 1.
Dalam berdiskusi kelompok, siswa tidak ikut aktif dalam menyelesaikan
sebuah soal yang diberikan guru karena didomonasi oleh siswa yang pandai
saja. Sedangkan pada waktu pendemonstrasian, banyak siswa yang kurang
mampu mendemonstrasikan tentang perkenalan 1 didepan kelas. Sehingga
siswa merasa kalau kegiatan muhadatsah tersebut kurang menarik. Dengan
demikian pada saat pembelajaran muhadatsah, siswa merasa kurang tertarik
dan kurang bersemangat dalam proses belajar mengajar tersebut. Berikut ini
adalah tabel hasil angket siswa atau respon siswa siklus I, yakni:
Tabel 4.1

Data Motivasi Belajar Siswa Siklus |

No Nama Siswa Item Skor
112/3{4|5/6|7(8]91011(121314
1 | Anjar Wilanudin 313/3/2[2]2|1[23|3/3|2(1|1 31
2 | Achmad Dairobi 2011212212 3]1(2(2|2]|2]|2]2 27
3 | Arini AlfaR 112/2{1}13/3[1]1{2[2{3|2]1 25
4 | Darul Kutni 112/3[3[3/2]2(2|2]1]1{1|1]2 26
5 | Fika Aisyah P 21212(2|1]1|12|1(1|2/1|1(|2|1 21
6 | Fita Ika Febriyanti 21212(2|1]1|12|1(1|2/1]1({2|1 21
7 | Fitri Avina 112(2(2(1/1]2(1|1{2{1{1|2]|2 21
8 | Galuh Alfiasyah 21212(21212|3|2(2|2|2|2|2|1 28
9 | Hesy Shalzabilla 2121113[2]1|1{2[2|1/3|3[2|2 26
10 | Innasya’ Putri H 2121113[2]1|1{2(2|1/3|3[2|2 26
11 | M. Ahdan Syahali 2121313[2]1|2|1(2|2|1|1|1]|2 25
12 | M. Yayang Satrio 202[1]1]12)12]3]3[3[2]1]2]|2 27
13 | Moch. Abid Nur F 113/3[2(2/2]2(2]1[1[2(3]|2]|2 28
14 | Mochamad Nur Rozi 2012121111133/ 2{1{1|2|2]|2|3 27
15 | Muhammad Hafiz P 313/3(2(2]2|2|3[2|2/1|2[3]|3 33
16 | Nashrudin Amanulloh | 2|2|1]2/2|3(2|1]1(2[1|2|2|1 24
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17 | Rachmad Wildan 213/3[2|2(3/3|2[2|1]1/1]1|1 27
18 | Risga Nur Chafifah 1/2(3/3/2[1]2]2/1(2]3/2|1|3 28
19 | Rizqi Igballudin 2121113|1(1]2|12[1|2]1/1]2|2 23
20 | Shela Putri R 2121213|3[3[1/2[2|3[3/1{1|3 31
21 | Siti Zahro Salsabilah 2021112|1(2]2]1{2{2{1]1]1|2 22
22 | Syahrul Mi’rojul M 312/111|1(2/2|12[1|1]1/1{2|2 22
23 | Yunika Irmaini Sahira | 3]3|3|2[2|2]|3(3|2]2]1{3|2]|2 33

Jumlah 581

Prosentase 60,14

Keterangan:

A (sangat baik)=91-100%

B (baik)=80-90%

C (Cukup Baik)= 60-79%

D (Kurang Baik)= 40-59%
E (Sangat Kurang)= 10-39%

Hasil dari angket siswa siklus | berjumlah 581 atau 60,14%, hal tersebut
masuk dalam kategori cukup baik. Dengan demikian, motivasi siswa pada
siklus I adalah cukup baik dan itu perlu ditingkatkan.

Sedangkan pada hasil angket siswa siklus Il, siswa merespons dengan
baik ketika guru memberikan apersepsi, dan siswa juga menyimak, menirukan
dan mengulang bacaan dialog tentang perkenalan 1. Dalam berdiskusi
kelompok, seluruh siswa ikut aktif dalam menyelesaikan sebuah soal yang
diberikan guru dan tidak didomonasi oleh siswa yang pandai saja. Sedangkan
pada waktu pendemonstrasian, banyak siswa yang  mampu

mendemonstrasikan tentang perkenalan 1 didepan kelas. Sehingga siswa



95

merasa kalau kegiatan muhadatsah tersebut sangat menarik. Dengan demikian
pada saat pembelajaran muhadatsah, siswa merasa tertarik dan bersemangat
dalam proses belajar mengajar tersebut. Berikut ini adalah tabel hasil angket
siswa atau respon siswa siklus I1, yakni:

Tabel 4.2

Data Motivasi Belajar Siswa Siklus 11

No Nama Siswa Item Skor
112/3{4|5|/6|7|8|9101112(13[14
1 | Anjar Wilanudin 313/3(3[2]2/2|3]1/2[2(3|1]|2 32
2 | Achmad Dairobi 313/3/2|2(2]2|2[2|3|2]3]|3|2 34
3 | Arini AlfaR 31211(21213/2|2[3/3/2(2|2|1 30
4 | Darul Kutni 313/3(2|2]2/2|2]3/3[2(2|2|3 34
5 | Fika Aisyah P 313/3/3/3[3/3/3[3[3/3]/3[3|3 42
6 | Fita Ika Febriyanti 313/3[3/3/3/3/3/3/3/3[3/3|3 42
7 | Fitri Avina 213/3/3/223|2[3|2|2]2]|3|2 34
8 | Galuh Alfiasyah 313/3[3/3/2/3[3/3/2/3[3|3|2 39
9 | Hesy Shalzabilla 313/2[3/2(3[2|1(1|2|2]3]|3|3 33
10 | Innasya’ Putri H 313[2]3]2/3/2[1]1]2]2]3]3]|3 33
11 | M. Ahdan Syahali 11213{2(2|3[32[2]2|1|1|1|2 27
12 | M. Yayang Satrio 2121112]13/2/2[1]2]3[3]|2]2|2 29
13 | Moch. Abid Nur F 21212(11112/1{2]2/3/3[3|2|1 27
14 | Mochamad Nur Rozi 3121112|3|2|3|2]2]3|21|1|2 29
15 | Muhammad Hafiz P 21211(112]2/2|2[3/2]1(2|1]1 24
16 | Nashrudin Amanulloh | 2[2|3/3(3|2[2/2|2[3|2|2|3|2 33
17 | Rachmad Wildan 313/3|3|3|2|2]1]1{1|2(2|1|1 28
18 | Risga Nur Chafifah 313/3(2|2]2/2|3[2/2[1(2|2|3 32
19 | Rizqi Igballudin 313/213|2(2]3|1(2|3|2]2]|2|3 33
20 | Shela Putri R 313/2(2|1]1/1{1[2/2[3[2|1]|2 26
21 | Siti Zahro Salsabilah | 3| 3|2[2{3|3/3|2(2|3|2]|2]|2|3 35
22 | Syahrul Mi’rojul M 111/1(2(2|2]2(3[3[3|/2|1(1|2 26
23 | Yunika Irmaini Sahira [ 3| 2|2[2(23]3|2[1]1|2]|3|3|1 29
Jumlah 795
Prosentase 82,2
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Keterangan:
A (sangat baik)=91-100%
B (baik)=80-90%
C (Cukup Baik)= 60-79%
D (Kurang Baik)= 40-59%
E (Sangat Kurang)= 10-39%
Hasil dari angket atau respons siswa siklus Il berjumlah 795 atau 82,2%,
hal tersebut masuk dalam kategori baik.
Untuk menghitung prosentase dari hasil angket siswa atau respon siswa

siklus I dan siklus 1l menggunakan rumus:

P=FE X100%
N
Keterangan: P = Prosentase
F = Frekuensi
N = Jumlah banyaknya sampel®

Jadi, prosentase pada angket siswa atau respon siswa siklus | adalah:

P =581 X 100%
966
P =60,14% (Cukup Baik)

Sedangkan prosentase pada angket siswa atau respon siswa siklus Il adalah:
P =795 X 100%

966
P = 82,2% (Baik)

82 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 40.



97

Dari perhitungan diatas, diketahui bahwa prosentase pada angket siswa

atau respon siswa siklus I menuju pada siklus Il telah mengalami peningkatan.

. Penerapan Metode Active Learning dalam Motivasi Belajar Muhadatsah

Bahasa Arab Kelas I11A di MI KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo

Pada kegiatan pembelajaran ini penerapan metode Active Learning
yang dilakukan oleh guru pengajar masih belum tercapai dalam proses belajar
menngajar, dikarenakan guru belum menguasai metode Active Learning. Hal
itu terlihat dengan adanya hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti
dalam proses belajar mengajar. Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan
belajar mengajar pada siklus I masih tergolong cukup baik dengan perolehan
skor 74 atau 64,3%. Data yang diperoleh dapat kita lihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 4.3

Aktivitas Guru Dalam Kegitan Pembelajaran Muhadatsah Bahasa Arab

Sebelum Menggunakan Metode Active Learning

(Siklus 1)
No Aktivitas yang Dilakukan Keterangan
112(3[4]|5

1 | Pra pembelajaran

» Memeriksa kesiapan siswa A\

» Melakukan kegiatan apersepsi \%
2 | Kegiatan inti pembelajaran penguasaan materi ajar

» Menunjukkan penguasaan materi \2




pembelajaran

» Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain \%
yang relevan
» Menyampaikan materi dengan jelas dan
sesuai
» Mengaitkan materi dengan realita kehidupan \%
Pendekatan/strategi pembelajaran
» Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan \%
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai
» Melaksanakan pembelajaran secara runtut \%
» Penguasaan kelas \%
» Melaksanakan pembelajaran yang bersifat \%
Active Learning
» Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu
Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran
» Menggunakan media secara efektif dan
efisien
» Menghasilkan pesan yang menarik \%
» Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media \%
Pembelajaran yang memicu keterlibatan siswa
» Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam \%
pembelajaran
» Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon \%
siswa
» Menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar \%
Penilaian proses dan hasil belajar
» Memantau kemajuan belajar selama proses \%
» Melakukan penilaian akhir sesuai dengan \%
kegiatan pembelajaran
Penggunaan bahasa
» Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara \%
jelas, baik, dan benar
» Menyampaikan pesan dengan gaya yang \%

sesuai

98
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Penutup
» Melakukan  refleksi  atau ~ membuat
rangkuman dengan melibatkan siswa
» Melaksanakan tindakan lanjut dengan
memberikan arahan, kegiatan dan tugas
sebagai bagian remidi/pengayaan

Jumlah

74

Prosentase (%)

64,3

Keterangan Skor Item:
1=sangat tidak baik

4= baik

Keterangan Prosentase:
A (sangat baik)=91-100%

C (Cukup Baik)= 60-79%

2= tidak baik

3= kurang baik

5= sangat baik

B (baik)=80-90%

D (Kurang Baik)= 40-59%

E (Sangat Kurang)= 10-39%

Selain mengobservasi guru, peneliti juga mengobservasi siswa dalam

kegiatan belajar mengajar. Berikut ini tabel hasil observasi yang dilakukan.

Tabel 4.4

Aktivitas Siswa Dalam Kegitan Pembelajaran Muhadatsah Bahasa Arab

Sebelum Menggunakan Metode Active Learning

(Siklus 1)
No Aktifitas Siswa Keterangan
112[3]4]|5
1. | Apakah siswa aktif dalam proses pembelajaran? \2
2. | Apakah siswa merespons penjelasan yang diberikan \%
guru dalam pembelajaran?
3. | Apakah siswa tekun menghadapi tugas? V
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4. | Apakah siswa ulet menghadapi kesulitan? V
5. | Apakah siswa menunjukkan minat terhadap \%
bermacam-macam masalah?
6. | Apakah siswa lebih senang bekerja mandiri \%
daripada berkelompok?
7. | Apakah siswa tidak suka terhadap tugas-tugas yang \%
kurang meningkatkan kreatifitas?
8. | Apakah siswa dapat mempertahankan pendapatnya? \%
9. | Apakah siswa tidak mudah melepaskan hal yang \%
diyakini itu?
10. | Apakah siswa senang mencari dan memecahkan \%
masalah soal-soal?
11. | Apakah siswa dapat Muhadatsah Bahasa Arab \%
dengan baik dan benar ?
Jumlah 34
Prosentase (%) 61,8

Keterangan Skor Item:
1=sangat tidak baik 2= tidak baik
4= baik 5= sangat baik

Keterangan Prosentase:

3= kurang baik

A (sangat baik)=91-100% B (baik)=80-90%

C (Cukup Baik)= 60-79%

E (Sangat Kurang)= 10-39%

D (Kurang Baik)= 40-59%

Dari hasil observasi skilus I yang dilakukan oleh peneliti terhadap

aktifitas belajar siswa jumlah skor yang diperoleh 34 dan skor maksimalnya

adalah 55. Dengan demikian hasil prosentase skor adalah 61,8%, yang berarti

aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran berada dalam kategori cukup

baik.
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Dari kedua tabel diatas pada siklus ke-1 dapat kita lihat bahwa, guru
masih belum dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan baik
dalam menggunakan metode Active Learning, sehingga aktifitas siswa terlihat
belum siap dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan
pembelajaran terlihat tidak terkondisikan dengan baik. Melihat kondisi
tersebut maka perlu adanya siklus yang ke-2, dan diharapkan pembelajaran
dengan metode Active Learning dapat berjalan dengan baik atau dapat
terkondisikan dengan baik, selain itu siswa dapat menerima materi
pembelajaran dengan baik. Berikut ini tabel hasil observasi yang dilakukan.

Tabel 4.5
Aktivitas Guru Dalam Kegitan Pembelajaran Muhadatsah Bahasa Arab

Sebelum Menggunakan Metode Active Learning

(Siklus 2)
No Aktivitas yang Dilakukan Keterangan
112 (3[4]|5
1 | Pra pembelajaran
» Memeriksa kesiapan siswa \%
» Melakukan kegiatan apersepsi \%
2 | Kegiatan inti pembelajaran penguasaan materi ajar
» Menunjukkan penguasaan materi \%
pembelajaran
» Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain \%
yang relevan
» Menyampaikan materi dengan jelas dan \%
sesuai
» Mengaitkan materi dengan realita kehidupan \%
3 | Pendekatan/strategi pembelajaran
» Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan \%

kompetensi (tujuan) yang akan dicapai
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» Melaksanakan pembelajaran secara runtut
» Penguasaan kelas \%
» Melaksanakan pembelajaran yang bersifat \%
Active Learning \%
» Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu \%
Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran
» Menggunakan media secara efektif dan \%
efisien
» Menghasilkan pesan yang menarik A\
» Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media
Pembelajaran yang memicu keterlibatan siswa
» Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran
» Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon \%
siswa
» Menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar
Penilaian proses dan hasil belajar
» Memantau kemajuan belajar selama proses \%
» Melakukan penilaian akhir sesuai dengan \%
kegiatan pembelajaran
Penggunaan bahasa
» Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara
jelas, baik, dan benar
» Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai \%
Penutup
» Melakukan  refleksi  atau  membuat \%
rangkuman dengan melibatkan siswa
» Melaksanakan tindakan lanjut dengan \%
memberikan arahan, kegiatan dan tugas
sebagai bagian remidi/pengayaan
Jumlah 100
Prosentase 87
Keterangan:
1=sangat tidak baik 2= tidak baik 3= kurang baik

4= baik 5= sangat baik
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Keterangan Prosentase:

A (sangat baik)=91-100% B (baik)=80-90%

C (Cukup Baik)= 60-79% D (Kurang Baik)= 40-59%
E (Sangat Kurang)= 10-39%

Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pada
siklus 11 sudah mencapai perolehan skor 100 atau 87% dan tergolong baik.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam melakukan
metode Active Learning.

Peneliti juga mengobservasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar
pada siklus ke-2. Berikut ini tabel hasil observasi yang dilakukan.

Tabel 4.6
Aktivitas Siswa Dalam Kegitan Pembelajaran Muhadatsah Bahasa Arab

Sebelum Menggunakan Metode Active Learning

(Siklus 2)
No Aktifitas Siswa Keterangan
112(3[4]|5

1. | Apakah siswa aktif dalam proses pembelajaran? V

2. | Apakah siswa merespons penjelasan yang diberikan \%
guru dalam pembelajaran?

3. | Apakah siswa tekun menghadapi tugas? \

4. | Apakah siswa ulet menghadapi kesulitan? \%

5. | Apakah siswa menunjukkan minat terhadap \Y%
bermacam-macam masalah?

6. | Apakah siswa lebih senang bekerja mandiri \%
daripada berkelompok?

7. | Apakah siswa tidak suka terhadap tugas-tugas yang \%
kurang meningkatkan kreatifitas?

8. | Apakah siswa dapat mempertahankan pendapatnya? V
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9. | Apakah siswa tidak mudah melepaskan hal yang \Y%
diyakini itu?
10. | Apakah siswa senang mencari dan memecahkan \%
masalah soal-soal?
11. | Apakah siswa dapat Muhadatsah Bahasa Arab \%
dengan baik dan benar ?
Jumlah 50
Prosentase 90,9
Keterangan:
1=sangat tidak baik 2= tidak baik 3= kurang baik
4= baik 5= sangat baik

Keterangan Prosentase:

A (sangat baik)=91-100% B (baik)=80-90%

C (Cukup Baik)= 60-79% D (Kurang Baik)= 40-59%
E (Sangat Kurang)= 10-39%

Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pada
siklus Il sudah mencapai perolehan skor 50 atau 90,9% dan ini sudah
tergolong baik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
dalam melakukan metode Active Learning.

Untuk menghitung prosentase dari hasil aktivitas guru dan siswa pada
siklus | dapat menggunakan rumus:
P =F X 100%

N

Keterangan: P Prosentase

F = Frekuensi
N = Jumlah banyaknya sampel®

8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 40.
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Jadi, prosentase pada hasil aktivitas guru siklus I, adalah:
P =74 X 100%
115
P = 64,3% (Cukup Baik)
Kemudian prosentase pada hasil aktivitas siswa siklus I, adalah:
P =34 X 100%
55
P =61,8% (Cukup Baik)

Sedangkan untuk menghitung prosentase dari hasil aktivitas guru dan

siswa pada siklus Il dapat menggunakan rumus:

P=FE X 100%
N
Keterangan: P = Prosentase
F = Frekuensi
N = Jumlah banyaknya sampel®*

Jadi, prosentase pada hasil aktivitas guru siklus I, adalah:
P =100 X 100%
115
P = 87% (Baik)
Kemudian prosentase pada hasil aktivitas siswa siklus I, adalah:
P =50 X 100%
55
P =90,9% (Baik)
Dari perhitungan diatas, diketahui bahwa, guru sudah dapat

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan baik dalam menggunakan

metode Active Learning, sehingga siswa terlihat sangat aktif dalam kegiatan

8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 40.
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pembelajaran dan merespon materi yang dijelaskan oleh guru. Oleh karena itu

kegiatan pembelajaran terlihat sudah terkondisikan dengan baik.

. Peningkatan Motivasi Belajar Muhadatsah Bahasa Arab Kelas IIIA
dengan Menggunakan Metode Active Learning di MI KHOIRUL HUDA
Sedati Sidoarjo
Dengan mengacu pada refleksi awal, maka dilaksanakan Penelitian
Tindakan Kelas dengan prosedur: perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) dalam tiap siklus. Berikut
ini adalah hasil dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada setiap siklus.
1) Hasil Penelitian Siklus |
a. Perencanaan siklus |
Pelaksanaan siklus | dilaksanakan di kelas IlIA terdiri dari 23
siswa pada hari Selasa, 20 Desember 2011 jam pelajaran pertama, kedua
dan kelima, keenam dengan alokasi waktu 4 jam pelajaran (4 x 35
menit). Siklus ini merupakan proses pembelajaran muhadatsah Bahasa
Arab dengan pokok bahasan perkenalan 1 dengan menggunakan metode
Active Learning.
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari RPP, menyiapkan bahan ajar, media pembelajaran dan

lembar kerja siswa 1 yang akan digunakan oleh siswa pada proses
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pembelajaran, instrument kegiatan guru dan siswa, Lembar angket, serta
alat-alat pengajaran yang mendukung.
. Pelaksanaan dan Pengamatan siklus |

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus | dilakukan sesuai
dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat dalam dua pertemuan.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan pertama diawali
guru dengan salam dan memulai pelajaran dengan membaca do’a.
Kemudian guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran dengan memberikan yel-yel atau lagu-
lagu, supaya motivasi siswa muncul. Selain itu, untuk mengukur
kemampuan siswa, guru juga memberikan apersepsi kepada peserta
didik dengan mengajukan pertanyaan- pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan siswa dengan materi yang akan dipelajari. Hanya ada
beberapa siswa yang berani menjawab dengan lantang meski kurang
benar, sedangkan yang lainnya tidak menjawab karena malu, tidak
berani dan kurang percaya diri serta ada juga yang kurang memahami
pertanyaan dari guru, dan guru membagi siswa menjadi 2 kelompok.
Dari jumlah siswa kelas IlIA terdapat 23 siswa dibagi kedalam 2
kelompok yang heterogen, yang mana kelompok 1 terdiri 12 siswa dan
kelompok 2 terdiri dari 11 siswi yang memiliki kemampuan akademik

yang beragam serta berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda.
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Pada waktu pembelajaran inti, siswa menyimak bacaan dialog
tentang perkenalan 1 dari guru. Kemudian siswa menirukan bacaan
dialog dari guru dan mengulangnya. Hanya ada beberapa siswa yang
mendengarkan, menirukan dan mengulang bacaan dialog tentang
perkenalan 1, sedangkan siswa yang lainnya masih ada yang bercanda,
mengobrol dengan teman lainnya, bahkan mengganggu teman yang lain.

Kegiatan selanjutnya adalah diskusi kelompok, perwakilan dari
tiap-tiap kelompok mengambil sebuah kartu yang telah disiapkan oleh
guru. Dalam kartu tersebut terdapat lembar kerja siswa 1 yang harus
dikerjakan oleh masing-masing kelompok. Setelah pekerjaan selesai,
masing-masing kelompok membacakan hasil dari diskusi kelompoknya
didepan kelas, dan yang lain mendengarkan.

Pelaksanaan diskusi berjalan dengan cukup baik, akan tetapi siswa
yang pandai masih mendominasi jalannya diskusi. Selama diskusi guru
berkeliling melakukan bimbingan kepada siswa/kelompok yang
mengalami  kesulitan, Setelah diskusi selesai dilakukan, guru
memberikan penguatan tentang hasil diskusi dan membuka season tanya
jawab kepada siswa.

Supaya siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam proses belajar
mengajar, guru memberikan game kepada siswa. Pada saat guru
memberikan game tersebut, hanya beberapa siswa yang merespon

sedangkan siswa yang lainnya ada yang bercanda dan bermain sendiri.
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Pada waktu pembelajaran akhir, secara klasikal guru mengulang
kembali dialog tentang perkenalan 1 dan diikuti oleh siswa. Kemudian
guru menyimpulkan dari materi yang telah disampaikan dan meminta
siswa untuk mengulang materi pelajaran yang baru di berikan dirumah
masing-masing. Dalam kegiatan ini hanya ada beberapa siswa yang
mendengarkan kesimpulan dari guru, dan mengulang bacaan dialog
tentang perkenalan 1, sedangkan siswa yang lainnya masih ada yang
bercanda, mengobrol dengan teman lainnya, dan bermain sendiri.
Terakhir guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dan guru
mengakhiri pertemuan dengan bacaan hamdalah dan berdo’a bersama-
sama.

Selanjutnya, kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada
pertemuan kedua dalam kegiatan awal tersebut sama dengan pertemuan
pertama yakni, diawali guru dengan salam dan memulai pelajaran
dengan membaca do’a. Kemudian guru menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan
memberikan yel-yel atau lagu-lagu, supaya motivasi siswa muncul.
Selain itu, untuk mengukur kemampuan siswa, guru juga memberikan
apersepsi kepada peserta didik dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan siswa dengan materi yang
akan dipelajari. Hanya ada beberapa siswa yang berani menjawab

dengan lantang meski kurang benar, sedangkan yang lainnya tidak
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menjawab karena malu, tidak berani dan kurang percaya diri serta ada
juga yang kurang memahami pertanyaan dari guru.

Pada waktu pembelajaran inti, guru memberi contoh tentang
perkenalan didepan kelas, dan siswa memperhatikan. Akan tetapi yang
terjadi, hanya beberapa siswa yang memperhatikan dan yang lainnya
tidak menghiraukan. Kemudian guru meminta siswa untuk berpasang-
pasangan dengan kelompok lain yakni kelompok perempuan dan
kelompok laki-laki. Setiap pasangan tersebut diminta untuk
mendemonstrasikan tentang perkenalan didepan kelas secara bergantian.
Pada saat siswa mendemonstrasikan tersebut, banyak siswa yang tidak
bisa melakukannya. Hal tersebut terjadi karena kebanyakan siswa tidak
memperhatikan guru dalam proses belajar mengajar dan motivasi belajar
siswa sangat kurang. Kemudian guru memberikan game kepada siswa,
supaya siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam proses belajar
mengajar. Pada saat guru memberikan game tersebut, hanya beberapa
siswa yang merespon sedangkan siswa yang lainnya ada yang bercanda
dan bermain sendiri.

Pada waktu pembelajaran akhir ini, sama dengan pembelajaran
akhir pada pertemuan pertama yakni, secara klasikal guru mengulang
kembali dialog tentang perkenalan 1 dan diikuti oleh siswa. Kemudian
guru menyimpulkan dari materi yang telah disampaikan dan meminta

siswa untuk mengulang materi pelajaran yang baru di berikan dirumah
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masing-masing. Dalam kegiatan ini hanya ada beberapa siswa yang
mendengarkan kesimpulan dari guru, dan mengulang bacaan dialog
tentang perkenalan 1, sedangkan siswa yang lainnya masih ada yang
bercanda, mengobrol dengan teman lainnya, dan bermain sendiri.
Terakhir guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dan guru
mengakhiri pertemuan dengan bacaan hamdalah dan berdo’a bersama-
sama.
c. Refleksi siklus |

Adapun hasil evaluasi muhadatsah Bahasa Arab yang diperoleh
dari siklus | adalah sebagai berikut. Keberhasilan dan kegagalan yang
terjadi pada siklus I adalah :

1) Hasil pengamatan peneliti terhadap aktifitas guru, dalam kegiatan
pembelajaran telah mencapai kriteria keberhasilan 64,3% berada dalam
kategori cukup baik, dikarenakan guru masih belum menguasai metode
Active Laerning. Ini berarti bahwa kreteria keberhasilan aktifitas guru
Bahasa Arab dalam pembelajaran pada siklus | masih perlu
ditingkatkan lagi.

2) Hasil pengamatan peneliti terhadap aktifitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran telah mencapai kreteria keberhasilan 61,8 %. Berada
dalam kategori cukup baik, dikarenakan kondisi pada saat proses

belajar mengajar kurang kondusif. Ini berarti bahwa kreteria
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keberhasilan siswa dalam pembelajaran dalam siklus I masih kurang
baik.

3) Ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam muhadatsah
perkenalan 1 Bahasa Arab. Dalam pelaksanaan diskusi (dalam
kelompok) masih didominasi oleh anak-anak yang memiliki
kemampuan tinggi, sehingga perlu adanya bimbingan secara individu
bagi semua siswa dan khususnya bagi semua siswa Yyang
berkemampuan rendah.

4) Motivasi belajar siswa sangat kurang dalam proses belajar mengajar.

Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, peneliti
bersama guru Bahasa Arab menyimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan
selama siklus I belum berhasil dengan baik, untuk itu perlu ditingkatkan
dan diulang pada tindakan siklus I1.

2) Hasil Penelitian Siklus 11
a. Perencanaan siklus I

Pelaksanaan siklus | dilaksanakan di kelas IlIA terdiri dari 23
siswa pada hari Selasa, 20 Desember 2011 jam pelajaran pertama, kedua
dan kelima, keenam dengan alokasi waktu 4 jam pelajaran (4 x 35
menit). Sedangkan Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan di kelas 1A
terdiri dari 23 siswa pada hari Sabtu, 24 Desember 2011 jam pelajaran
pertama, kedua dan kelima, keenam dengan alokasi waktu 4 jam

pelajaran (4 x 35 menit)
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Perencanaan pada siklus 11 berdasarkan pada perencanaan yang
terdapat pada siklus 1. Pada siklus Il peneliti lebih meningkatkan
kegiatan pembelajaran dari apa yang telah dilakukan pada siklus I. Pada
siklus ini peneliti merencanakan bahwa dalam pembahasan pokok
bahasan perkenalan 1 menggunakan metode Active Learning, siswa
kelas I1IA Ml KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo, sebagian besar belum
memahami tentang perkenalan 1 dan motivasi belajar siswa kurang.

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari RPP, menyiapkan bahan ajar, media pembelajaran dan
lembar kerja siswa 1 yang akan digunakan oleh siswa pada proses
pembelajaran, instrument kegiatan guru dan siswa, Lembar angket, serta
alat-alat pengajaran yang mendukung.

. Pelaksanaan dan Pengamatan siklus Il

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan pertama
diawali guru dengan salam dan memulai pelajaran dengan membaca
do’a. Kemudian guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan memberikan yel-yel atau
lagu-lagu, supaya motivasi siswa muncul. Selain itu, untuk mengukur
kemampuan siswa, guru juga memberikan apersepsi kepada peserta
didik dengan mengajukan pertanyaan- pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan siswa dengan materi yang akan dipelajari. Dalam

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut sudah banyak siswa yang
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berani menjawab dengan lantang dan benar meski ada beberapa siswa
yang menjawab kurang benar. Pembagian kelompok pada siklus Il sama
dengan pembagian kelompok pada siklus I. Yang mana dalam siklus 11
guru membagi siswa menjadi 2 kelompok. Dari jumlah siswa kelas I11A
terdapat 23 siswa dibagi kedalam 2 kelompok yang heterogen, yang
mana kelompok 1 terdiri 12 siswa dan kelompok 2 terdiri dari 11 siswi
yang memiliki kemampuan akademik yang beragam serta berasal dari
latar belakang keluarga yang berbeda.

Pada kegiatan inti diawali dengan siswa menyimak bacaan dialog
tentang perkenalan 1 dari guru dan menirukan bacaan dialog tentang
perkenalan 1 kemudian siswa mengulang bacaan dari dialog tersebut.
Kegiatan selanjutnya adalah diskusi kelompok yang akan lebih
memperkaya pengetahuan pembelajaran dan pengalaman bagi siswa saat
belajar bersama kelompoknya. Perwakilan dari tiap-tiap kelompok
mengambil sebuah kartu yang telah disiapkan oleh guru. Dalam kartu
tersebut terdapat lembar kerja siswa 1 yang harus dikerjakan oleh
masing-masing kelompok. Masing-masing kelompok membacakan hasil
dari diskusi kelompoknya didepan kelas, dan yang lain mendengarkan.
Pelaksanaan diskusi tersebut berjalan dengan sangat baik, dikarenakan
seluruh siswa dalam kelompok tersebut bekerjasama dengan baik dan
seluruh siswa juga sudah memahami dan mengerti akan materi

perkenalan 1. Setelah diskusi selesai dilakukan, guru memberikan
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penguatan tentang hasil diskusi dan membuka season tanya jawab
kepada siswa. Pada season ini siswa sangat antusias dalam menjawab
dan bertanya tentang materi perkenalan 1.

Supaya siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam proses belajar
mengajar, guru memberikan game kepada siswa. Pada saat guru
memberikan game tersebut, seluruh siswa sangat berantusias dan aktif,
dikarenakan siswa merasa senang dalam proses belajar mengajar.

Pada waktu pembelajaran akhir, secara klasikal guru mengulang
kembali dialog tentang perkenalan 1 dan diikuti oleh siswa. Kemudian
guru menyimpulkan dari materi yang telah disampaikan dan meminta
siswa untuk mengulang materi pelajaran yang baru di berikan dirumah
masing-masing. Dalam kegiatan ini siswa juga sangat berantusias dan
aktif, dikarenakan siswa merasa senang dalam proses belajar mengajar.
Terakhir guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dan guru
mengakhiri pertemuan dengan bacaan hamdalah dan berdo’a bersama-
sama.

Selanjutnya, kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada
pertemuan kedua dalam kegiatan awal tersebut sama dengan pertemuan
pertama yakni, diawali guru dengan salam dan memulai pelajaran
dengan membaca do’a. Kemudian guru menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan

memberikan yel-yel atau lagu-lagu, supaya motivasi siswa muncul.
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Selain itu, untuk mengukur kemampuan siswa, guru juga memberikan
apersepsi kepada peserta didik dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan siswa dengan materi yang
akan dipelajari. Seluruh siswa sudah berani menjawab dengan lantang
dan benar ada meski beberapa siswa yang kurang benar dalam
menjawab pertanyaan tersebut.

Pada waktu pembelajaran inti, guru memberi contoh tentang
perkenalan didepan kelas, dan siswa memperhatikan. Kemudian guru
meminta siswa untuk berpasang-pasangan dengan kelompok lain yakni
kelompok perempuan dan kelompok laki-laki. Setiap pasangan tersebut
diminta untuk mendemonstrasikan tentang perkenalan didepan kelas
secara bergantian. Pada saat siswa mendemonstrasikan tersebut,
kebanyakan siswa sudah bisa melakukannya. Hal tersebut terjadi karena
kebanyakan siswa telah memperhatikan guru dalam proses belajar
mengajar dan motivasi belajar siswa meningkat. Aktivitas siswa pada saat
presentasi siklus Il juga mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya beberapa siswa yang menanggapi kelompok yang
melakukan presentasi. Adapun kelompok yang dapat mempresentasikan
dengan baik dan menyelesaikan tugasnya dengan baik serta berhak
mendapatkan penghargaan pada siklus Il adalah kelompok dua.
Kemudian guru memberikan game kepada siswa, supaya siswa tidak

merasa bosan dan jenuh dalam proses belajar mengajar. Pada saat guru
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memberikan game tersebut, seluruh siswa merespon apa yang disuruh
oleh guru.

Pada waktu pembelajaran akhir ini, sama dengan pembelajaran
akhir pada pertemuan pertama yakni, secara klasikal guru mengulang
kembali dialog tentang perkenalan 1 dan diikuti oleh siswa. Kemudian
guru menyimpulkan dari materi yang telah disampaikan dan meminta
siswa untuk mengulang materi pelajaran yang baru di berikan dirumah
masing-masing. Dalam kegiatan ini seluruh siswa mendengarkan
kesimpulan dari guru, dan mengulang bacaan dialog tentang perkenalan
1 dengan baik dan benar. Terakhir guru memberikan pekerjaan rumah
kepada siswa dan guru mengakhiri pertemuan dengan bacaan hamdalah
dan berdo’a bersama-sama.

c. Refleksi siklus 1
1) Hasil pengamatan peneliti terhadap aktifitas guru dalam
mempertahankan dan meningkatkan suasana pembelajaran yang
mengarah pada metode Active Learning, telah mencapai kriteria
keberhasilan 87 % berada dalam kategori baik, karena guru dapat
menggunakan atau menerapkan metode Active Learning dalam
proses belajar mengajar. Ini berarti bahwa kriteria keberhasilan
aktifitas guru Bahasa Arab dalam pembelajaran pada siklus Il telah

berhasil dengan baik dan mengalami peningkatan.
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2) Aktivitas siswa dalam PBM sudah mengarah ke metode Active
Learning secara lebih baik. Siswa mampu membangun kerjasama
dalam kelompok untuk memahami materi yang diberikan oleh guru.

3) Hasil pengamatan peneliti terhadap aktifitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran telah mencapai kriteria keberhasilan 90,9 %. Berada
dalam katagori baik. Ini berarti bahwa kriteria keberhasilan siswa
dalam pembelajaran dalam siklus Il telah berhasil dengan baik.

4) Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sudah tidak ditemukan lagi
adanya siswa yang masih kesulitan muhadatsah Bahasa Arab.

5) Dari hasil penelitian, setelah siswa mendapatkan materi perkenalan 1
dengan menggunakan metode Active Learning, ada hikmah yang
dapat diambil yakni motivasi belajar siswa meningkat dan sudah baik
dalam proses belajar mengajar

6) Pembelajaran dengan metode Active Learning ternyata membawa
dampak positif terhadap aktifitas belajar siswa dan motivasi belajar
siswa terutama dalam muhadatsah Bahasa Arab.

7) Siswa semakin akrab dan sudah berani bertanya kepada teman
kelompoknya atau gurunya apabila ada hal-hal yang belum
dimengerti.

Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, peneliti

bersama guru Bahasa Arab menyimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan
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selama siklus Il sudah berhasil dengan baik, untuk itu tidak perlu lagi

diulang pada tindakan siklus yang ke tiga.

B. Pembahasan
1. Motivasi Belajar Muhadatsah Bahasa Arab Kelas 1A Ml KHOIRUL
HUDA Sedati Sidoarjo
Dari pemaparan diatas dapat dilihat bahwa kurangnya motivasi belajar
siswa dalam bercakap-cakap atau muhadtsah Bahasa Arab dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu perlu adanya kesiapan yang matang dalam
kegiatan belajar mengajar, sehingga pembelajaran lebih mengena kepada
siswa. Dengan demikian perlu adanya perubahan atau usaha untuk dapat
meningkatkan motivasi belajar muhadatsah Bahasa Arab siswa kelas 1A MI
KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo, antara lain:
a. Menyajikan kegiatan belajar dengan lebih baik dan menyanangkan, supaya
siswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran yang konvensional.
b. Menumbuhkan motivasi siswa dalam muhadatsah dengan menggunakan

metode yang bervariasi dan tepat.
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2. Penerapan Metode Active Learning dalam Motivasi Belajar Muhadatsah

Bahasa Arab Kelas I11A di MI KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo

Seperti yang telah diuraikan diatas pada bab Il Penerapan metode

Active Learning dalam peningkatan muhadatsah Bahasa Arab kelas I11A Ml

KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo, yakni:

a.

Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara bebas,
tetapi terkendali.

Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak memberikan
rangsangan berpikir kepada siswa untuk memecahkan masalah.

Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa.
Kegiatan belajar siswa bervariasi.

Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus mencerminkan hubungan
manusiawi.

Adanya keberanian siswa untuk mengajukan pendapatnya melalui
pertanyaan atau pernyataan.

Guru senantiasa menghargai pendapat siswa.

3. Peningkatan Motivasi Belajar Muhadatsah Bahasa Arab Kelas I11A

dengan Menggunakan Metode Active Learning di Ml KHOIRUL HUDA

Sedati Sidoarjo

Dari hasil observasi guru dan siswa pada siklus 1 yang menunjukkan

bahwa keaktifan siswa sebanyak 61,8% atau bisa dikatakan cukup baik dalam
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proses belajar mengajar. Semua itu dikarenakan siswa tidak memiliki motivasi
belajar yang tinggi sehingga siswa tidak menghiraukan guru dalam proses
belajar mengajar. Sedangkan hasil observasi guru pada siklus 1 yang
menunjukkan bahwa 64,3% atau bisa dikatakan cukup baik. Hal itu terlihat
jelas pada proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengobservasi aktifitas
siswa dalam muhadatsah bahasa Arab dengan menggunakan metode Active
Learning. Selain itu pada saat proses belajar mengajar berlangsung, guru kelas
masih terlihat bingung ketika melakukan pembelajaran dengan menggunakan
metode Active Learning, oleh karena itu dalam proses belajar mengajar masih
belum terkondisikan dengan baik.

Untuk lebih meningkatkan motivasi belajar siswa, guru dalam proses
belajar mengajar harus menggunakan metode yang bervariasi dan tepat.
Sehingga dalam proses belajar mengajar siswa merasa senang dan tidak
bosan, dengan demikian motivasi belajar siswa akan meningkat.

Dari analisa pada hasil siklus Il terjadi peningkatan hasil observasi
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Hasil observasi guru
meningkat menjadi 87% yang bisa dikatakan baik dalam proses belajar
mengajar. Sedangkan hasil observasi siswa naik menjadi 90,9% atau bisa
dikatakan baik.

Dengan perolehan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa melalui
metode Active Learning maka motivasi belajar siswa dan keaktifan siswa

dalam proses belajar mengajar dapat ditingkatkan. Tidak hanya itu, guru juga
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dapat meningkatkan kemampuan dalam menyampaikan materi kepada siswa.

Adapun data pendukung dalam peningkatan motivasi belajar muhadatsah

Bahasa Arab kelas I11A dengan menggunakan metode Active Learning di Ml

KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Hasil Evaluasi Siklus 1 dan Siklus 2 Kelas I11A Ml KHOIRUL HUDA

Tabel 4.7

Sedati Sidoarjo Melalui Metode Active Learning

No Nama Siswa Siklus 1 Siklus 2
Keaktif | Kelancaran | Benar | Keaktif | Kelancaran | Benar
an Berdialog an Berdialog

1. | Anjar Wilanudin 5 5 5 7 7 6

2. | Achmad Dairobi 7 7 6 9 9 8

3. | Arini AlfaR 5 5 5 6 6 6

4. | Darul Kutni 8 7 7 9 9 8

5. | Fika Aisyah P 7 7 7 8 8 8

6. | Fita lka 7 7 7 8 9 8
Febriyanti

7. | Fitri Avina 7 7 7 7 7 7

8. | Galuh Alfiasyah 7 7 7 9 8 7

9. | Hesy Shalzabilla 5 4 4 6 6 5

10 | Innasya’ Putri H 7 7 7 9 8 8

11 | M. Ahdan 6 5 5 8 6 6
Syahali

12 | M. Yayang 5 4 4 6 6 5
Satrio

13 | Moch. Abid Nur 5 5 5 7 7 6
F

14 | Mochamad Nur 7 7 7 9 9 9
Rozi

15 | Muhammad 4 4 4 7 7 6
Hafiz P

16 | Nashrudin 6 5 5 7 6 6
Amanulloh

17 | Rachmad Wildan 6 6 6 7 7 7

18 | Risga Nur 7 7 7 9 8 8
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Chafifah
19 | Rizqi Igballudin 8 7 7 9 8 7
20 | Shela Putri R 6 6 6 7 7 7
21 | Siti Zahro 5 4 4 6 6 6
Salsabilah
22 | Syahrul Mi’rojul 6 5 5 7 7 7
M
23 | Yunika Irmaini 6 6 5 8 6 6
Sahira
Jumlah Nilai 408 499
Rata-rata Kelas 17,7 21,9
Keterangan Rentang Nilai:
Keaktifan (1)
10 = Istimewa (A+) 8 = Sangat Baik (B+) 6 = Cukup (C)
9 = Memuaskan (A) 7 = Baik (B)
5 = Kurang (D) 4 = Sangat Kurang (E)
Kelancaran Berdialog (2)
10 = Istimewa (A+) 8 = Sangat Baik (B+) 6 = Cukup (C)
9 = Memuaskan (A) 7 = Baik (B)
5 = Kurang (D) 4 = Sangat Kurang (E)
Benar (3)
10 = Istimewa (A+) 8 = Sangat Baik (B+) 6 = Cukup (C)

9 = Memuaskan (A)

5 = Kurang (D)

7 = Baik (B)

4 = Sangat Kurang (E)

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas pada siklus I dan siklus Il dapat

menggunakan rumus:
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— X

Keterangan : X = Nilai rata-rata
X X = Jumlah semua nilai siswa
X N =Jumlah siswa
Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa pada siklus | rata — rata kelas
cukup baik dengan angka 17,7. Sedangkan pada siklus Il nilai rata — rata
siswa meningkat menjadi 21,9 atau dapat dikategorikan baik. Jadi hasil

evaluasi siswa pada siklus 1 ke siklus Il mengalami peningkatan.



BAB V

PENUTUP

Pada Bab V ini, penelitian akan menarik kesimpulan dari penelitian yang telah
dilaksanakan.
A. Simpulan
1. Penerapan Metode Active Learning dalam Muhadatsah Bahasa Arab
Kelas I11A di Ml KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo

Dari hasil penelitian dapat kita lihat bahwa pada saat pertama kali guru
menerapan metode Active Learning dalam proses belajar mengajar dirasa
kurang baik, karena guru masih belum menguasai tentang metode Active
Learning. Hal tersebut berdampak pada keaktifan dan motivasi belajar siswa
yang kurang baik dalam proses belajar mengajar didalam kelas.

Pada siklus Il dalam menerapkan metode Active Learning guru dapat
menerapkannya dalam proses belajar mengajar berlangsung dengan baik. Hal
tersebut berdampak pada keaktifan dan motivasi siswa Ml KHOIRUL HUDA
Sedati Sidoarjo meningkat dengan menggunakan metode Active Learning.
Tidak hanya itu, siswa juga merasa terbantu dan senang menggunakan metode
Active Learning dalam proses belajar mengajar. Hal itu dapat dilihat pada
tabel hasil observasi siswa yang telah dipaparkan diatas sebagai data

pendukung. Dengan adanya metode ini guru diharapkan dapat
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menggunakannya dalam proses belajar mengajar, jika dirasa lebih mengena

kepada siswa.

. Peningkatan Motivasi Belajar Muhadatsah Bahasa Arab Kelas IIIA
dengan Menggunakan Metode Active Learning di MI KHOIRUL HUDA
Sedati Sidoarjo

Peningkatan motivasi belajar muhadatsah siswa terlihat dalam adanya
tindakan dari kegiatan persiklus, yang mana pada siklus I motivasi belajar
siswa dan keaktifan siswa masih terlihat kurang dalam mengikuti proses
belajar mengajar dikarenakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
kurang kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran, sedangkan pada
siklus Il terdapat peningkatan motivasi belajar siswa dan keaktifan siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajar dikarenakan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran sudah baik dalam menggunakan metode
pembelajaran, sehingga siswa merasa senang dan tidak bosan dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Kemudian peningkatan motivasi belajar muhadatsah siswa juga terlihat
dengan prosentase adanya hasil evaluasi siswa pada siklus I dan siklus II.
Pada siklus | prosentase ketuntasan siswa 59,1% atau bisa dikatan dalam
katagori kurang baik. Kemudian pada siklus Il prosentase ketuntasan siswa
mengalami penaikan yakni mendapat 72,3% atau bisa dikatakan cukup baik.

Jadi setiap siklus memiliki tingkat angka peningkatan yang berbeda-beda,
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maka setiap diadakannya penelitian harus ada evaluasi agar dalam proses

belajar mengajar dapat meningkat sesuai dengan yang diinginkan.

B. Saran
Dari pengalaman selama melaksanakan penelitian tindakan kelas di kelas

IMA MI KHOIRUL HUDA Sedati Sidoarjo, dapat disampaikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Sebaiknya siswa tidak hanya diberikan MODUL tetapi juga harus memiliki
buku pokok maupun buku-buku lain yang menunjang, agar dalam memahami
materi pembelajaran dapat diserap dengan baik.

2. Hendaknya guru sering menggunakan metode pembelajaran Active Learning
dalam proses pembelajaran, agar siswa tidak merasa asing dan lebih
memahami metode pembelajaran tersebut.

3. Hendaknya metode pembelajaran Active Learning dapat digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di sekolah. Karena pembelajaran Active Learning
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan aktivitas belajar siswa
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

4. Metode Active Learning dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengajar
Bahasa Arab, tidak hany itu saja metode ini juga dapat digunakan pada saat
mengajar mata pelajaran yang lain, misalnya: IPA, Matematika, IPS, Bahasa
Indonesia danlain-lain. Tergantung guru tersebut ingin berkreatif dalam proses

belajar mengajar atau tidak. Namun tidak semua materi dapat diajarkan
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dengan menggunakan metode Active Learning ini. Karena guru juga harus

mengenal situasi dan kondisi siswa pada proses belajar mengajar.
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